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ABSTRAK 

PT. BPRS Kantor Cabang Kudus merupakan perusahaan yang bergerak 

dibidang jasa keuangan berbasis syariah, dimana dalam usahanya mengupayakan 

untuk dapat mencapai tarjet serta tujuan perusahaan. Hal ini PT. BPRS KC Kudus 

megupayakan untuk memberikan pelayanan dan pengembangan produk serta 

penawaran produk unggulan kepada nasabah, salah satunya yaitu Tabungan 

Simpel iB (Simpanan Pelajar) yang hanya ditujukan untuk pelajar melalui 

kerjasama antara pihak sekolah dengan pihak bank 

Penelitian ini dilatar  belakangi dengan tingginya minat pelajar untuk 

menabung serta adanya edukasi dan pemahaman mengenai budaya menabung 

sejak dini. Upaya untuk dapat merealisasikannya perlu adanya serangkaian 

prosedur yang di buat pihak bank dan di laksanakan nasabah. Oleh karena itu 

penulis tertarik untuk dijadikan penelitian dengan judul “Prosedur Produk 

Tabungan Simpel iB (Simpanan Pelajar Islamic Banking) di PT. BPRS Suriyah 

Kantor Cabang Kudus” 

Metode penelitian yang digunakan yaitu menggunakan metode penelitian 

kualitatif, sedangkan jenis penelitian yang dilakukan dengan penelitian lapangan, 

data – data yang dikumpulkan dari hasil wawancara, dokumentasi, serta data 

primer dan data seunder. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis dapat diketahui 

bahwa terdapat 4 (empat) tahapan dalam prosedur pelaksanaan tabungan simpel 

iB antara lain 1. prosedur pembukaan rekening tabungan, 2. prosedur penyetoran 

tabungan, 3. prosedur penarikan dana tabungan, dan 4. prosedur penutupan 

rekening tabungan simpel iB. Dalam usahanya PT. BPRS Suriyah terdapat 

problematika dalam hal penawaran produk salah satunya yaitu minimnya 

informasi keberadaan bank di masyarakat umum. 

Kata kunci : Prosedur, Pelaksanaan, Problematika 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Perbankan dalam kehidupan suatu negara adalah salah satu agen 

pembangunan (agen of development) hal ini dikarenakan fungsi utama dari 

perbankan sebagai lembaga yang menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat 

dalam bentuk kredit atau pembiayaan dalam rangka meningkatkan taraf 

hidup rakyat. Fungsi ini lazim disebut sebagai intermediasi keuangan 

(financial intermediary function).
1
 

Perbankan Syariah atau dikenal sebagai Islamic Banking,  

merupakan pengembangan dari konsep ekonomi islam, terutama dalam 

bidang jasa keuangan. Dengan adanya konsep islam dalam perbankan agar 

disetiap jasa transaksi keuangan yang dilaksanakan sejalan dengan nilai – 

nilai yang berorientasi pada moral dan etika bisnis yang sehat serta sejalan 

dengan prinsip – prinsip syariah islam. Terutama  seluruh aktifits usahanya 

terhindar dari praktik  melipatgandakan keuntungan secara batil (riba), 

spekulasi (maisir), ketidakjelasan (gharar), transaksi yang tidak adil 

(zalim) dan transaksi yang diharamkan secara syariah. 

 Menurut Adiwarman Kharim Perbankan syariah merupakan salah 

satu bank yang dalam pelaksanaanya memiliki beberapa fungsi 

diantaranya yaitu mengumpulkan uang dari masyarakat, mendistribusikan 

uang, dan memberikan jasa pelayanan untuk masyarakat yang berdasarkan 

pada prinsip syariah yang terbebas dari unsur riba.
2
 

Sejak tahun 1992, tepatnya saat diberlakukannya UU No. 7 Tahun 

1992 tentang Perbankan, maka saat itu Indonesia menganut dual banking 

system, berarti dalam satu negara berlakunya dua macam sistem perbankan 

                                                             
1
 Trisandini P. Usanti Dan Abd. Shomad, Transaksi Bank Syariah. (Jakarta : PT Bumi 

Aksara, 2013 )Hal 1. 
2
 Adiwarman Karim, Bank Islam: Analisis Fiqih dan Keuangan, Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2007, hal. 18   
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yakni sisem perbankan konvensional dan perbankan berdasarkan prinsip 

syariah. Undang – undang ini yang selanjutnya diimplementasikan dalam 

sebagai ketentuan pemerinah, telah memberi peluang seluas – luasnya 

untuk bank – bank yang berorientasi dengan prinsip bagi hasil atau 

syariah. Bank Muamalat Indonesia (BMI) merupakan bank umum pertama 

di Indonesia yang operasionalnya menerapkan prinsip syariah islam
3
. 

Indonesia sebagai negara yang mayoritas penduduknya beragama 

islam, menjadikan salah satu faktor perkembangan jasa di bidang 

perbankan tumbuh dan berkembang pesat, ditambah dengan seiring 

berjalannya waktu merubah daya minat dan kesadaran masyarakat untuk 

beralih pada transaksi keuangan yang berbasis syariah. Keberadaan 

lembaga keuangan dalam islam merupakan vital karena tanpanya  roda 

ekonomi dan aktivitas bisnis tidak dapat berjalan.  Hal ini mendorong 

munculnya berbagai lembaga keuangan syariah. Salah satu diantaranya 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Tujuan utama dari pendirian 

lembaga keuangan berbasis syariah ini sebagai upaya mendasari seluruh 

aspek perekonomian berlandaskan Al – Qur’an dan As – Sunnah.  

Keberadaan bank syariah dibentuk merupakan perbaikan dari pada 

bank konvensional dengan sistem bunganya, karena sebagian besar ulama 

beranggapan bunga adalah riba. Oleh karena itu bank syariah dibentuk 

tidak untuk menggunakan sistem bunga melainkan sistem bagi hasil. 

Undang – undang Nomor 21 Tahun 2008 menyebutkan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) yaitu Bank Syariah yang dalam 

kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran
4
. 

Kemudian setelah disahkan pada tanggal 16 juli 2008 bahwa pada pasal 1 

memiliki beberapa ketentuan umum yang pada dasarnya merupakan 

sesuatu yang baru dan akan memberikan implikasi tertentu, meliputi: 

                                                             
3 Abu Muhammad Dwiono Ko  esen Al-Jambi, Selamat Tinggal Bank Konvensional, 

Jakarta: Tifa Publishing House, 2011, hlm. 27. 
4 Khotibul Umam,  Trand pembentukan Bank Umum Syari’ah Pasca Undang – Undang 

Nomor 21 Tahun 2008 (Konsep, Regulasi, dan Implementasi), Yogyakarta: BPFE Yogyakarta, 

2009, hal. 41  
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1. Perubahan isilah Bank Perkreditan Rakyat menjadi Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah. Adanya perubahan istilah untuk mempertegas 

perbedaan antara kredit dan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah. 

2. Definisi prinsip syariah memiliki dua pesan penting yaitu: (a) Prinsip 

Syariah adalah prinsip hukum Islam, dan (b) Penetapan pihak/lembaga 

yang berwenang mengeluarkan fatwa yang menjadi dasar prinsip 

syariah.  

3. Adanya Dewan Pengawasan Syariah sebagai pihak terafiliasi seperti 

halnya akuntan publik, konsultan dan penilai. 

4. Definisi pembiayaan yang berubah secara signifikan dibandingkan 

definisi yang ada dalam undang – undang sebelumnya UU No. 10 

tahun 1998 tentang perbankan. Dalam definisi terbaru, pembiayaan 

dapat berupa transaksi bagi hasil, transaksi sewa menyewa, transaksi 

jual beli, transaksi pinjam meminjam dan transaksi sewa sewa 

menyewa jasa (mutijasa).
5
 

PT. BPRS Suriyah Kantor Cabang Kudus yang berlokasi Jl. 

Ahmad Yani Ruko KAI Blok A No. 1 Kudus, merupakan perusahaan yang 

bergerak dibidang jasa keuangan berbasis syariah. Dimana dalam 

usahanya sangat mengupayakan untuk dapat mecapai tarjet serta tujuan 

perusahaan, upaya yang dilakukan PT. BPRS Suriyah Kantor Cabang 

Kudus antara lain memberikan pelayanan pembiayaan sesuai kebutuhan 

nasabah, melakukan pengembangan produk serta penawaran produk 

unggulan kepada nasabah.  

PT. BPRS Suriyah Kantor Cabang Kudus merupakan lembaga 

keuangan yang memiliki fungsi utama sebagai lembaga yang menyalurkan 

dana dari pihak yang kelebihan dana/surplus kepada pihak yang 

kekurangan dana/defisit melalui produk-produk unggulan yang dimiliki 

bank, salah satu diantaranya yaitu Produk Tabungan Simpanan pelajar 

Islamic Banking atau sering disebut Tabungan SIMPEL iB. Apabila dalam 

                                                             
5
 Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syari’ah, hlm. 21 
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pemanfaatnya dilakukan secara optimal, amanah, dan profesional maka 

roda perekonomian berputar sebagaimana mestinya dan pada akhirnya 

kesejahteraann masyarakat akan meningkat.  

Tabungan PT. BPRS Suriyah Kantor Cabang Kudus Tabungan 

Simpanan Pelajar Islamic Banking (SIMPEL iB) merupakan produk 

tabungan yang di keluarkan dalam rangka edukasi dan inklusi keuangan 

untuk mendorong budaya menabung dan melatih pengelolaan keuangan  

sejak dini. Tabungan Simpel iB ini menggunakan prinsip wadiah yadh 

dhamanah, yaitu  shoibul maal (pemilik modal/dana) menitikan  dananya 

pada PT.BPRS Suriyah KC Kudus selaku mudharib (pengelola dana). 

Kemudian atas persetujuan shoibul maal pihak bank (mudharib)  dapat 

memanfaatkan dana tersebut. 

 Tabungan Simpel  iB selain sebagai sarana edukasi juga untuk 

perencanaan biaya pendidikan siswa dimasa yang akan datang dimana 

setoran simpanan dilakukan 3 kali dalam seminggu di 2 (dua) sekolah ya 

ng berbeda. Penarikan Tabungan Simpel iB dilakuan setiap akhir 

semester/kenaikan kelas atau mugkin saat kegiatan pariwisata sesuai 

kesepakatan awal dengan pihak bank. Berkaitan dengan eksistensi PT. 

BPRS Suriyah KC Kudus dalam pengembangan produk tersebut maka PT. 

BPRS Suriyah KC Kudus harus mampu mempertahankan dan 

meningkatkan kinerjanya agar tetap unggul dibandingkan BPRS lainnya. 

Karena banyak BPRS lain yang menawarkan produk serupa.  

Berkaitan dengan produk-produk yang ditawarkan tak luput dari 

permasalahan, karena lemahnya tingkat kepercayaan masyarakat terhadap 

bank syariah yang masih menganggap seluruh kegiatan oprasionalnya 

sama dengan bank konvensional. Hal ini membuat bank syariah dititik 

terlemahnya, padahal untuk meraih puncak keberhasilan bank syariah 

yakni tingkat kepercayaan publik terhadap sistem keuangan perbankan 

syariah.  Untuk itu agar dapat meraih tingkat kepercayaan publik terhadap 
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bank syariah maka perlu adanya peningkatan dalam penyebaran informasi 

serta mampu meyakinkan di khalayak umum bahwasanya bank syariah 

beroprasi sesuai dengan syariat islam. 

Dalam penelitian ini penulis ingin mengkaji lebih dalam mengenai 

PT. BPRS Suriyah KC Kudus terutama mengenai produk Tabungan 

Simpel iB, karena penghimpunan dana (funding) dalam sebuah lembaga 

keuangan merupakan salah satu faktor terpenting untuk keberlangsungan 

oprasional suatu bank. Untuk itu dalam rangka pemenuhan Tugas Akhir 

(TA) yang menjadi syarat wajib bagi mahasiswa yang hendak 

menyelesaikan akademiknya di program study D3 Perbankan Syariah UIN 

Walisongo Semarang, penulis ingin membahas topik mengenai 

“PROSEDUR PRODUK TABUNGAN SIMPEL iB (SIMPANAN  

PELAJAR ISLAMIC BANKING) DI PT. BPRS SURIYAH KUDUS 

KANTOR CABANG KUDUS”  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis ingin memaparkan 

beberapa hal yang berkaitan dengan prosedur tabungan simpanan pelajar 

di PT. BPRS Suriyah Kantor Cabang Kudus. Adapun yang menjadi pokok 

permasalahan dalam penelitian yaitu: 

1. Bagaimana prosedur pelaksanaan produk Tabungan Simpel iB 

(Simpanan Pelajar) di PT. BPRS Suriyah Kantor Cabang Kudus. 

2. Bagaimana problematika yang dihadapi PT. BPRS Suriyah Kantor 

Cabang Kudus terhadap produk Tabungan Simpel iB (Simpanan 

Pelajar). 

 

1.3 Tujuan Penulisan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan yang hendak di 

capai adalah: 
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1. Untuk mengetahui lebih jelas tentang prosedur pelaksanaan produk 

Tabungan Simpel iB  (simpanan pelajar) di PT. BPRS Suriyah Kantor 

Cabang Kudus. 

2. Untuk mengetahui apa saja problematika yang dihadapi PT. BPRS 

Suriyah Kantor Cabang Kudus terhadap produk Tabungan Simpel iB 

(Simpanan Pelajar). 

 

1.4 Manfaat Penulisan 

Manfaat yang dapat di ambil dari serangkaian penjelasan yang di paparkan 

dalam penulisan Tugas Akhir ini adalah : 

a. Bagi Penulis 

Dapat menambah wawasan pengetahuan tentang bagaimana 

prosedur pelaksanaan produk Tabungan Simpel iB , serta untuk dapat 

memenuhi tugas dan melengkapi salah satu syarat guna mencapai gelar 

Diploma III perbankan syariah 

b. Bagi PT. BPRS Suriyah Kantor Cabang Kudus 

Dapat dijadikan bahan pertimbangan dan menjadi masukan positif 

bagi BPRS untuk kemajuan PT. BPRS Suriyah Kantor Cabang Kudus. 

c. Bagi Masyarakat 

Dengan adanya penelitian ini diharpakan sebagai sarana informasi 

bagi masyarakat mengenai oprasional BPRS, terutama mengenai 

produk tabungan simpel  iB di PT. BPRS Suriyah Kantor Cabang 

Kudus 

d. Bagi Akademik 

Dapat dijadikan bahan tambahan kepustakaam di UIN Walisongo 

sebagai referensi penelitian selanjutnya, atau sebagai media untuk 

pembelajaran mengenai prosedur pelaksanaan tabungan simpel iB di 

PT. BPRS Suriyah Kantor Cabang Kudus. 
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1.5 Tinjauan Pustaka 

Dalam kegiatan penelitian pada umumnya semua penelitian 

dimulai dengan megkaji ulang dari apa yang telah diteliti oleh para peneliti 

sebelumnya. Pemanfaatan terhadap apa yang telah ditkemukakan dan 

ditemukan oleh peneliti dapat dilakukan dengan memepelajari, 

mencermati, dan menggali kembali. Sebelum penelitian yang dilakukan 

penulis, telah ada beberapa karya penelitian yang pokok bahasannya 

hampir sama dengan penelitian ini adalah: 

a. Penelitian oleh Ainul Amilia 2015, dalam Tugas Akhirnya yang 

berjudul “Analisis Terhadap Pelaksanaan Prosedur Simpanan 

Pendidikan Di Bmt Marhamah Wonosobo”. Dari hasil penelitian 

menunjukan bahwa jenis simpanan pendidikan mengunakan akad 

mudharabah yaitu nasabah menitipkan simpanan sepenuhnya untuk 

dapat dikelola oleh pihak bank, kemudian membagi hasil pendapatan 

oprasionalnya sesuai kesepakatan. 

b. Penelitian oleh Niswatul Mardliyah 2017, dalam Tugas Akhirnya 

yang berjudul “Mekanisme dan Upaya Meningkatkan Jumlah 

Anggota pada Produk Simpanan Pelajar (Simpel) di KSPPS BMT Al 

– Hikmah Ungaran Cabang Babadan. Dari hasil penelitian 

menunjukan bahwa mekanisme terhadap implementasi simpanan 

pelajar di KSPPS BMT Al – Hikmah Ungaran Cabang Babadan sudah 

sesuai alur pembukaan hingga penutupan tabungan simpanan pelajar, 

kemudian berkaitan dengan bagaimana meningkatkan jumlah anggota 

produk simpel BMT mengupayakan agar adanya peningkatan jumlah 

nasabah khususnya produk simpel. 

 

1.6 Metode Penelitian 

Untuk memperoleh data yang akurat (valid) dalam penelitian ini, 

maka penulis menggunakan beberapa metode penelitian sebagai berikut: 

a. Jenis Penelitian 
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Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang dilakukan 

ditempat magang yaitu PT. BPRS Suriyah Kantor Cabang  Kudus. Jenis 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang prosedur 

penelitian menghasilkan data deskriptif secara tertulis maupun lisan 

terhadap orang – orang yang perlu diamati. 

b. Metode Pengumpulan Data 

Dalam hal penyusunan sebuah penelitian, data merupakan suatu 

yang sangat penting, oleh karena itu data yang dikumpulkan harus 

akurat, relefan dan komprehensif bagi persoalan yang diteliti, dengan 

metode sebagai berikut: 

1) Observasi 

Metode ini di lakukan dengan melakukan pengamatan 

secara langsung terhadap suatu obyek tertentu yang menjadi bahan 

penelitian dan mengetahui suasana kerja di PT. BPRS Suriyah 

Kantor Cabang Kudus, serta menggali informasi lebih mendalam 

segala sesuatu yang berhubungan dengan produk – produk funding 

2) Wawancara 

Wawancara merupakan cara untuk mengumpulkan data 

dengan cara melakukan Tanya jawab kepada orang – orang yang 

ahli dibidangnya terkait dengan tema yang diangkat di PT. BPRS 

Suriyah Kantor Cabang Kudus, hal tersebut di lakukan agar tidak 

terjadi penyimpangan atas hal – hal yang berkaitan dengan bank 

atau salah pengertian mengenai permaslahan yang diangkat. 

 

3) Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan catatan peristiwa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental dari suatu 

lembaga. Dokumentasi ini digunakan untuk mengetahui data – 

data berupa catatan atau dokumentasi mengenai prosedur 

pelaksanaan tabungan simpanan pelajar di PT.BPRS Suriyah 

Kantor Cabang Kudus. 



9 
 

c. Sumber Data 

1) Sumber Data Primer 

Data yang diperoleh secara langsung dari sumber dan atau 

hasil dari penelitian lapangan. Untuk itu penulis mengadakan 

wawancara dengan pihak BPRS Suriyah Kantor Cabang kudus 

perihal permasalahan yang sedang diteliti.  Dengan data ini penulis 

mendapatan gambaran umum tentang PT. BPRS Suriyah Kantor 

Cabang Kudus beserta produk – produknya. 

2) Sumber Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari 

kepustakaan berupa dokumen – dokumen, literatur serta informasi 

lain secara tertulis berkaitan dengan prosedur produk tabungan 

simpanan pelajar. 

d. Analisi Data 

Dari seluruh data yang terkumpul, penulis berusaha menganalisi 

data tersebut. Dalam kegiatan menganalisi data, penulis menggunakan 

teknik analisis deskriptif, yaitu data – data yang diperoleh kemudian di 

deskripsikan sehingga dapat memberikan kejelasan kenyataan yang 

realistis. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pemahaman isi dari Tugas Akhir ini, penulis 

menyajkan sistematika penulisan sebagi berikut: 

 

BAB I  PENDAHULUAN 

Berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan, 

manfaat, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan 

sistematika peulisan Tugas Akhir 

BAB II PEMBAHASAN UMUM TENTANG TOPIK ATAU   

POKOK BAHASAN 
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Bab ini berisi tentang teori – teori yang berhubungan 

dengan masalah yang diteliti . 

BAB III GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

Pada bab ini diuraikan tentang sejarah, perkembangan PT. 

BPRS Suriyah, profil dan struktur organisasi, serta produk 

pendanaan dan produk pembiayaan yang ditawarkan oleh 

PT. BPRS Suriyah Kantor Cabang Kudus.  

 BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASA 

Pada bab ini berisi tentang pembahasan dan hasil penelitian 

yaitu, prosedur produk tabungan simpanan pelajar (simpel 

iB). 

 BAB V PEUTUP 

Berisi tentang kesimpulan, saran, dan penutup. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN – LAMPIRAN 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Akad  

A. Pengertian Akad  

Akad dalam hukum islam identik dengan perjanjian dalam hukum 

Indonesia. Kata akad berasal dari kata al-‘aqd yang berarti ikatan, 

mengikat, menyambung atau menghubungkan (ar-rabt). Pengertian 

akad secara terminology fiqih (hukum islam) adalah perikatan antara 

ijab (penawaran) dengan qabul (penerimaan) secara yang dibenarkan 

syara’, yang menetakan keridhoan (kerelaan) kedua belah pihak. Para 

Ahli Hukum Islam (Jumhur Ulama) memberi definisi Akad sebagai 

pertalian antara ijab dan qabul yang dibenarkan oleh syara’ yang 

menibulkan akibat huum terhadap objeknya
6
. 

Menurut Ascarya akad adalah (ikatan, keputusan, atau penguatan)  

atau perjanjian atau kesepakatan atau transaksi yang dapat diartikan 

sebagai komitmen yang terbingkai dengan nilai – nilai syariah. Secara 

khusus akad berarti keterkaiatan antara ijab (pernyataan 

penawaran/pemindahan kepemilikan) dan qobul  (pernyataan 

penerimaan kepemilikan) dalam lingkup yang disyariatkan dan 

berpengaruh pada sesuatu
7
. 

 

B. Unsur – Unsur Akad 

Menurut Firdaus, Unsur – unsur akad adalah sesuatu yang 

merupakan pembentukan akad: 

1. Shighat al-Aqd (ijab dan qabul), yaitu dapat berbentuk tulisan, 

lisan, atau perbuatan dimana menunjukan kerelaan antara 

kedua belah pihak unuk melaksanakan suatu kontrak. 

                                                             
6 Harun, Multi Akad dalam Tataran Fiqih, Suhuf, Volume 30, Nomor 2, 2018, Hal. 180 
7 Muhammad Arafat Yusmad, Aspek Hukum Perbankan Syariah dari Teori ke Praktik, 

(Yogyakarta : CV Budi Utama, 2018), hal 39. 
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2. Al-‘Aqid (Pelaku), yaitu pihak yang berakad keberadaanya 

sangat diperlukan, karena akad tidak menjadi sah jika ‘aqid 

tidak ada. Ijab dan qabul tidak akad terjadi tanpa ‘aqid, syarat 

dan ketentuan diberlakukan demi kebaikan semua pihak. 

3. Al-Ma’qud Alaih (Mahal al-‘Aqad), yaitu objek yang 

dijadikan akad, bentuk fisiknya tampak, jika berupa harta 

benda dapat seperti barang dagangan. Jika berupa benda tetapi 

bukan harta yakni sepeti akad pernikahan, dan berupa suatu 

kemanfaatan seperti masalah upah mengupah, dan lain – lain
8
. 

 

C. Tujuan Perikatan (Mawdhu’ al – ‘Aqd) 

Mawdhu’ al – ‘Aqd adalah tujuan dari akad yang berlangsung. 

Tujuan dari akad harus sejalan dengan syariat islam. Maka dari itu 

apabila tujuan suatu akad yang tidak sejalan atau bahkan 

membahayakan maka dapat dikatakan tidak sah atau batal. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa akad merupakan suatu komonen yang saling 

berkaitan. Apabila kesempurnaan akad hanya pada satu komponen 

saja, misalnya hanya pada subjek akad sudah memenuhi standar 

syariat, atau hanya pada objeknya telah memenuhi kriteria yang telah 

ditentukan syariat, tidak menutup kemungkinanan keshahihannya 

dapat tidak terjamin samapai memenuhi komponen – komponen 

lainnya. 

 

2.2 Wadiah (Titipan) 

A. Pengertian wadiah 

Wadiah secara etimologi adalah wada’a yang berarti 

meninggalkan/ meletakan atau titipan. Secara terminology, wadiah 

dapat diartikan sebagai titipan murni dari satu pihak ke pihak yang 

lain, baik individu maupn badan hukum, yang harus dijaga dan 

dikembalikan kapan saja si penitip menghendakinya. Terdapat 3 (tiga) 

                                                             
8
 Muhammad Arafat Yusmad, ibid, hal. 41 



13 
 

ulama mazhab yang berupaya menjelaskannya, ulama mazhab Hanafi 

mengatakan wadiah adalah mengikut sertakan orang lain dalam 

memelihara harta baik dengan ungkapan yang jelas maupun isyarat. 

Sedangkan menurut ulama Syaf’i dan Maliki yaitu mewakilkan orang 

lain untuk memelihara harta tertentu dengan cara tertentu
9
. 

Wadiah dalam produk perbankan meyediakan fasilitas kepada 

pihak yang memiliki kelebihan dana untuk melakukan investasi guna 

mendapatkan keuntungan seperti halnya tabungan dan deposito. 

Tabungan wadiah adalah jenis tabungan dimana pihak nasabah 

meyerahan dananya untuk di titipkan dalam bentuk tabungan kepada 

pihak bank, kemudian terdapat bonus atau sejenisnya dari pihak bank 

kepada nasabah sebagai tanda  terimakasih atas penggunaan dana 

tersebut oleh bank.  

Wadiah yang diimplementasikan pada bank syariah yakni wadiah 

yad dhamanah, di mana pihak bank dapat mengelola dan 

memperdayakan titipan tersebut, sehingga dari semua keuntungan 

yang dihasilkan akan menjadi milik bank. Jika terjadi kerugian dalam 

investasi, maka sepenuhnya menjadi tanggung jawab bank. Harta atau 

barang pihak penitip akan menperoleh jaminan keamanan  atas 

titipannya. Dengan demikian, pihak bank yang telah memanfaatkan 

barang titipan tersebut, diperbolehan memberikan bonus namun 

dengan catatan tidak disyaratkan didalam akad dan jumlah 

nominalnya tidak ditentukan
10

. 

Hal ini sesuai dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) No: 

01/DSN-MUI/IV/2000, yang menyatakan bahwa ketentuan umum 

Giro berdasarkan wadiah ialah: 

 

 

                                                             
9 Desminar, Akad Wadiah dalam Prespektif Fiqih Muamalah, Menara Ilmu, Volume XIII, 

Nomor 3, januari 2019, Hal. 31 
10

 Yadi Janwari, Lembaga Keuangan Syariah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2015), 

hal. 8 
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1. Bersifat titipan 

Titipan dalam akad ini yaitu pihak yang menerima titipan 

mempunyai kewajiban dalam hal mempelihara serta menjaga 

barang titipan.  

2. Titipan bisa diambil kapan saja (on call) 

Karena sifatnya yang hanya titipan yang sementara, maka 

penitip dana dapat mengambil dananya kembali setiap saat dan 

pihak yang menerima titipan (pihak bank) berkewajiban 

menyerahkan dananya kembali kepada pihak penitip. 

3. Tidak ada imbalan yang disyaratkan, kecuali dalam bentuk 

pemberian (‘athiya) yang bersifat sukarela dari pihak bank. 

Karena sifatnya titipan, maka hal ini tidak ada kewajiban 

pihak penitip (nasabah) untuk memberikan imbalan kepada pihak 

yang menerima titipan (pihak bank). Oleh sebab itu juga bank 

tidak berkewajiban memberikan imbalan kepada nasabah 

sekalipun dananya dikelola secara komersil. Bank diperbolehkan 

memberikan ‘athaya (bonus) kepada nasabah dengan catatan 

tidak diperjanjikan di awal dan dituangkan dalam akad. ‘Athaya 

(bonus) ini merupakan hak bank dan oleh karena itu nasabah tidak 

dapat menuntut untuk diberikan.
11

 

  

B. Jenis – jenis Wadiah  

Prinsip wadiah dalam produk bank syariah terdapat dua jenis, yaitu 

Wadiah yad amanah “tangan amanah”, kemudian dalam 

perkembangannya  munculah prinsip Wadiah yad dhamanah “tangan 

penanggung”.  Dari perkembangannya prinsip Wadiah yad dhamanah 

inilah banyak dipergunakan dalam pengaplikasian perbankan syariah 

didalam produk pendanaanya. 

Wadiah dibedakan menjadi dua jenis yaitu: 

                                                             
11

 Rachmadi Usman, Produk dan Akad Perbankan Syariah di Indonesia, (Bandung : PT. 

Citra Aditya Bakti, 2009), Hal. 150-151 
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1. Wadiah yad Amanah 

Wadiah yad Amanah yaitu prinsip titipan dimana barang 

yang dititpkan kepada mustawda’ (penyimpan) tidak boleh untuk 

digunakan atau dimanfaatkan, hal ini apabila terjadi keruskan 

menimpa barang yang dititipkan tidak menjadi tanggungjawab 

pihak mustawda’(penyimpan). Mustawda’ (penyimpan) hanya 

berkewajiban menyimpan dan mengembalikan barang yang 

dititipkan pada saat pihak muwaddi’ (penitip) meminta kembali 

barang titipannya.  

Wadiah yad Amanah  ini memiliki karakteristik sebagai berikut: 

a. Tidak diperbolehkan memanfaatkana harta atau barang titipan. 

b. Pihak penerima titipan hanya sekedar menjaga harta atau 

barang titipan dan tidak untuk memanfaatkannya 

c. Penerima titipan membebankan biaya penitipan atas barang 

yang dititipan sebagai konpensasi. 

d. Karena barang atau harta yang dititipkan tidak diperbolehkan 

untuk dimanfaatkan oleh pihak penerima titipan, maka aplikasi 

perbankan yang sejenis dengan ini adalah jasa penitipan atau 

safe deposit box.
12

 

Gambar 2.1 Skema penghimpunan dana  

Wadiah yad Amanah 

1.  Titipan barang 

 

2.  Beban biaya penitipan 

 

3. Barang titipan dikembalikan 

                                                             
12

 Muhammad Syafi’I Antoni, Bank Syariah dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema Insani, 

2001), Hal. 148 
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Keterangan : 

1. Pihak nasabah meyerahan harta atau barang untuk dititipkan 

kepada pihak bank dengan menggunakan akad Wadiah yad 

Amanah.Kemudian pihak bank menerima titipan tersebut. 

2. Pihak bank membebankan biaya titipan atas penitipan barang, 

sebagai jasa pemeliharan, biaya sewa atas tempat 

penyimpanan barang. Biaya sewa tersebut merupakan 

pendapatan bank. 

3. pihak bank harus mengembalikan barang titipan sewaktu – 

waktu sesuai kehendak nasabah. 

Dengan mengguakan konsep wadiah yad amanah, pihak 

penerima titipan tidak diperbolehkan untuk menggunakan 

maupun memanfaatkan harta atau barang tersebut. Sehingga 

pihak penerima titipan membebankan biaya kepada penitip 

sebagai biaya penitipan.
13

 

2. Wadiah yad Dhamanah 

Wadiah yad Dhamanah merupakan akad yang pada 

umumnya sering digunakan oleh perbankan syariah. Prinsip 

titipan dimana pihak yang mustawda’ (penyimpan) diperbolehkan 

untuk memanfaatkan harta atau barang milik muwaddi’ (penitip). 

Apabila terjadi resiko kerusakan atau hilang  pihak mustawda’ 

(penyimpan) harus bertanggungjawab penuh atas penggantian 

atau hal apapun. Harta atau barang yang dititipkan dapat diambil 

sewaktu – waktu, pihak mustawda’ (penyimpan) harus 

mengembalikan secara utuh kepda muwaddi’ (penitip).  

 

Wadiah yad Damanah  ini memiliki karakteristik sebagai berikut: 

a. Diperbolehkan untuk memanfaatkan harta atau barang titipan  

                                                             
13

 Muhammad dan Dwi Suwiknyo, Akuntansi Perbankan Syariah (Yogyakarta: Trust 

Media,2009), Hal. 14. 
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b. Giro dan tabungan merupakan produk perbankan yang sesuai 

dengan akad ini. 

c. Bank konvensional memberikan jasa giro sebagai imbalan 

yang dihitung berdasarkan presentase yang telah ditetapkan. 

Pada bank syariah, bonus yang diberikan (semacam jasa giro) 

dalam kontrak ataupun dijanjikan dalam akad tidak boleh 

disebutkan, tetapi murni pemberian sepihak sebagai tanda 

terima kasih dari pihak bank.  

d. Banyaknya bonus yang diberikan seluruhnya merupakan 

wewenang manajemen bank karena pada prinsipnya akad ini 

merupakan akad titipan.
14

 

Gambar 2.2 Skema penghimpunan dana 

Wadiah yad Dhamanah 

  1.  Titipan dana 

 
 

      

2. Bonus  
   

 

  3.  Bagi        4.  Pemanfaatan    
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Keterangan: 

1. Pihak nasabah meyerahan harta atau barang untuk dititipkan 

kepada pihak bank dengan menggunakan akad Wadiah yad 

Dhamanah. 

                                                             
14

 Muhammad Syafi’I Antoni, Bank Syariah dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema Insani, 2001), hal. 
149 
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2. Pihak bank menginvestasikan dana kepada nasabah pengguna 

dana (user of fund) untuk dapat digunakan sebagai usaha. 

3. Nasabah pengguna dana (user of fund) memperoleh pendapatan 

atau keuntungan dari usaha yang dijalankan, sehingga user of 

fund membayarkan (return) dalam bentuk bagi hasil atas 

keuntungan dan pendapatan sewa sesuai akad. 

4. Setelah menerima bagi hasil, maka pihak bank akan 

membagikan keuntungan kepada nasabah penitip dalam bentuk 

bonus. Pihak bank memberikan bonus apabila yang disalurkan 

memperoleh keuntungan. 

  Konsep Wadiah yad Dhamanah, pihak penerima titipan 

diperbolehkan menggunakan dan memanfaatkan harta atau 

barang yang dititipkan. Yang pasti tentu pihak bank dalam hal 

ini memperoleh hasil dari penggunaan dana tersebut. Baik 

dapat memberikan insentif kepada penitip dalam bentuk 

bonus
15

 

 

C. Rukun dan Syarat Wadiah. 

Suatu perjanjian atau perikatan dalam islam harus memenuhi rukun 

dan syarat. Apabila tidak terpenuhinya salah satu rukun dan syarat, 

maka perjanjian atau perikatan tersebut batal atau tidak sah. 

1. Rukun Wadiah 

Menurut Hanafiah, rukun wadiah hanya satu, yaitu ijab dan qabul. 

Sedangkan menurut jumhur ulama wadiah itu ada empat, yaitu: 

a. Terdapat barang yang akan dititipkan 

b. Orang yang menitipkan (mudi’ atau muwaddi’) 

c. Orang menerima  titipan (muda’ atau mustawda’) 

d. Ijab qabul (sighat) 
16

 

 

                                                             
15

 Muhammad dan Dwi Suwiknyo, Akuntansi Perbankan Syariah (Yogyakarta: Trust 

Media,2009), Hal. 14. 
16

 Ahmad Wardi Muslich, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Amzah,2010), hal. 459 
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2. Syarat – syarat Wadiah 

Syarat – syarat wadiah berkaitan dengan rukun – rukun 

wadiah yang telah disebutkan, meliputi benda yang dititipkan, 

syarat ijab qabul (sighat), orang yang titip dan yang menitipkan. 

Ulama Madzhab Hanafiyah mensyaratkan bahwa dua orang 

yang melakukan aqad wadiah harus berakal sehat. Maka akad 

tersebut tidak sah jika anak kecil yang melakukannya, dimana 

belum baligh (dewasa) belum dapat membedakan antara “ baik 

dan buruk” atau yang belum faham “benar dan salah” demikian 

juga dilakukan oleh orang gila (hilang akal) maka akad tersebut 

tidak sah. Menurut ulama Madzhab Hanafiyah Kedewasaan 

(baligh) tidak menjadi syarat sahnya orang berakad. Menurut 

jumhur ulama, orang yang berakad harus dewasa (baligh), berakal 

sehat dan cakap dalam berakad. Syarat harta yang dititipkan 

memiliki fisik yang tampak dapat dititipkan dan dijaga. Bukan 

berupa burung yang masih terbang bebas di langit atau harta yang 

tenggelam di dasar laut.
17

 

 

D. Landasan Hukum Wadiah 

Dasar hukum akad wadiah antara lain: 

1. Landasan hukum dari al – quran. 

Firman Allah SWT Surah An – Nisa (4):58 

 

َ يأَمُْرُكُمْ أنَْ تؤَُدُّوا الْْمََاناَتِ إلِىَٰ أهَْلهِاَ وَإذَِا حَكَمْتمُْ بيَْنَ النهاسِ  إنِه اللَّه

ا يعَِظكُُمْ بهِِ ۗ إنِه اللَّه  َ نعِِمه يرا أنَْ تَحْكُمُوا باِلْعَدْلِ ۚ إنِه اللَّه ِِ ا بَ   كَانَ سَمِيعا

   Artinya: 

“Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum 

                                                             
17 Mufti afif, Tabungan: Implementasi Akad Wadiah atau Qard (Kajian Praktik Wadiah 

di Perbankan Indonesia) ,Jurnal Hukum Islam (JHI), Volume 12, Nomor 2, 2014, Hal. 254. 
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di antara manusia hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. 

Sungguh, Allah sebaik – baik yang memberi pengajaran 

kepadamu. Sungguh Allah Maha Mendengar, Maha Melihat.”
18

 

  

2. Landasan Hukum dari Hadist 

a.  Nabi SAW beliau bersabda : “Tunaikanlah amanat kepada 

orang yang mempercayai anda dan jangalah anda 

menghianati orang yang telah menghianati anda”. (HR. Abu 

Dawud, dan Tirmidzi, dishahihkan oleh Syaikh Al Albani 

dalam Al Irwaa’ 5/381) 

b.  Dari Ibnu umar , diriwayatkan bahwa Rasulullah SAW, 

bersabda: ”Tiada kesempurnaan iman bagi setiap orang yang 

tidak beramanah, tidak sholat bagi yag tidak suci”. (HR. 

Thabrani) 

 

3. Landasan Hukum dari Ijma’ 

Ibnu Qudamaah r.a menyatakan bahwa sejak zaman 

Rasulullah SAW sampai generasi berikutnya, wadiah telah 

menjadi ijma’ ‘amali yaitu konsesus dalam praktek  bagi umat 

Islam dan tidak ada orang yang mengingkarinya. Para tokoh ulama 

Islam sepanjang zaman telah berijma’ (konsesus) akan legitimasi 

al-Wadiah, karena watak manusia yang selalu tergantung kepada 

orang lain dalam memenuhi kebutuhannya
19

 

 

2.3 Tabungan 

Menutut peraturan perbankan syariah Pasal 1 angka 21 Undang – 

Undang Nomor 21 Tahun 2008 Tabungan merupakan simpanan 

                                                             
18

 Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor : 36 /DSN-MUI/X/2002 Tentang Sertifikat 

Wadi’ah Bank Indonesia ( S W B I ) 
19

 Nur huda, Perubahan Akad Wadiah, Economica, Volume VI / Edisi 1/ Mei 2015, Hal. 

131 
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berdasarkan akad wadiah atau investasi dana berdasarkan akad 

mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah 

yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat dan ketentuan 

tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, 

dan/atau alat lainnya yang di persamakan dengan itu
20

. 

Para ulama menyatakan, dalam kenyataan banyak orang yang 

mempunyai harta namun tidak mempunyai kepandaian dalam usaha 

memproduktifkannya. Sementara itu, tidak sedikit pula orang yang tidak 

memiliki harta namun ia mempunyai kemampuan dalam 

memproduktifkannya. Oleh karena itu, diperlukan adanya kerjasama 

dengan pihak-pihak yang ahli di bidangnya untuk dapat mengelola dan 

memanfaatkan sebagaimana mestinya, salah satu di antaranya dengan 

menabung.  

Menabung merupakan tindakan menghadapi hal – hal yang tidak 

diinginkan. Dalam Al – Quran terdapat ayat yang secara tidak langsung 

membahas menenai anjuran untuk menabung. 

 Firman Allah SWT Q.S. An – Nisa (4) : 29 

 

َٰٓ أنَ طِلِ إلَِه لَكُم بيَْنَكُم بٱِلْبَٰ ا۟ أمَْوَٰ َٰٓأيَُّهاَ ٱلهذِينَ ءَامَنوُا۟ لََ تأَكُْلوَُٰٓ نكُمْ ۚ وَلََ  يَٰ رَةا عَن ترََاضٍ مِّ تَكُونَ تِجَٰ

ا َ كَانَ بِكُمْ رَحِيما ا۟ أنَفسَُكُمْ ۚ إنِه ٱللَّه  تقَْتلُوَُٰٓ

 Artinya: 

 “Hai orang yang beriman! Janganlah kalian saling memakan (mengambil) 

Harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 

yang berlaku dengan sekarela di antaramu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu.” 

Firman Allah SWT Q.S. Al – Baqarah (2) : 283 

 

ا فلَْيؤَُدِّ الهذِي اؤْتمُِنَ وَإنِْ كُنْتمُْ عَلىَٰ سَفرٍَ وَلَمْ تَجِدُوا كَاتبِاا فرَِهاَنٌ مَقْبوُضَةٌ ۖ  فإَنِْ أمَِنَ بَعْضُكُمْ بَعْضا

 ُ َ رَبههُ ۗ وَلََ تَكْتمُُوا الشههاَدَةَ ۚ وَمَنْ يَكْتمُْهاَ فإَنِههُ آثِمٌ قلَْبهُُ ۗ وَاللَّه   بِمَا تَعْمَلوُنَ عَليِمٌ أمََانتََهُ وَلْيتَهقِ اللَّه

                                                             
20

 Rachmadi Usman, Produk dan Akad Perbankan Syariah di Indonesia, (Bandung : PT. 

Citra Aditya Bakti, 2009), Hal. 153 
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 “Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak mendapatkan 

seorang penulis, maka hendaklah ada jaminan yang dipegang. tetapi, jika 

sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, hendaklah yang 

dipercayai itu menunaikan amanatnya dan hendaklah ia bertakwa kepada 

Allah Tuhannya. Dan janganlah kamu meyembunyikan kesaksian karena 

barang siapa menyembunyikannya, sungguh, hatinya kotor (berdosa). 

Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”
21

 

 

Di dalam Fatwa DSN MUI No: 02/DSN – MUI/IV/2000 tentang 

Tabungan menetapkan bahwa tabungan yang perhitungannya berdasarkan 

bunga tidak dibenarkan secara syariah dan tabungan yang dibenarkan 

berdasarkan prinsip Mudharabah dan Wadiah. Selain itu Islam 

menganjurkan umatnya untuk menabung karena dengan ini menabung 

merupakan cara untuk dapat mempersiapkan diri untuk perencanaan 

dimasa  yang akan datang, berikut ketentuan umum tabungan berdaarkan 

prinsip wadiah: 

1. Dana yang disimpan pada lembaga keuangan bersifat simpanan. 

2. Simpanan dapat diambil sewaktu - waktu (on call) sesuai kehendak 

atau atas dasar kesepakatan diantara kedua pihak. 

3. Tidak ada imbalan yang disyaratkan, kecuali dalam bentuk pemberian  

(‘athaya) yang bersifat sukarela dari pihak bank.
22

 

Sejalan dengan fatwa DSN MUI No: 02/DSN – MUI/IV/2000 di 

atas tentang tabungan berdasarkan prinsip wadiah,  dalam Pasal 3 

Peraturan Bank Indonesia Nomor 7/46/PBI/2005 memuat ketentuan  

persyaratan aktivitas penghimpunan dana dalam bentuk tabungan 

berdasarkan prinsip wadiah, yakni sebagai berikut:  

a. Pihak bank sebagai penerima dana titipan dan pihak nasabah sebagai 

pemilik dana titipan; 

                                                             
21

 Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor : 02/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Tabungan 
22

 Zainuddin, Hukum Perbankan Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2008), hal. 244 – 

245 
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b. Dana titipan disetorkan kepada pihak bank syariah dan jumlahnya 

dinyatakan dalam bentuk nominal; 

c. dana titipan dapat diambil sewaktu – waktu; 

d. tidak diperbolehkan menjanjikan pemberian imbalan atas bonus 

kepada pihak nasabah; 

e. pihak bank menjamin atas pengembalian dana titipan pihak nasabah
23

. 

 

Pada produk Tabungan Simpel iB di PT. BPRS Suriyah Kantor 

Cabang Kudus menggunakan akad Wadiah yad Dhamanah. Dengan akad 

tersebut penerima titipan berupa uang/dana bertanggung jawab atas titipan 

yang diserahkan kepada penerima titipan atau pihak bank. Meskipun 

menggunakan akad wadiah dimana tabungan dapat di ambil sewaktu -  

waktu sesuai kehendak namun tidak untuk Tabungan Simpel iB di PT. 

BPRS Suriyah Kantor Cabang Kudus. karena pihak bank mempunyai 

kebijakan sendiri yang telah ada kesepakatan antara nasabah dengan pihak 

bank yaitu pengambilan tabungan hanya dapat diambil saat kenaikan kelas 

atau saat kegiatan study tour. Tabungan yang berdasarkan akad wadiah ini 

tidak mendapatkan keuntungan dari pihak bank karena sifatnya titipan. 

Akan tetapi pihak bank  boleh memberikan bonus pada nasabah sebagai 

tanda terimakasih atas pemanfaatan dana oleh pihak bank. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM PT. BPRS SURIYAH 

3.1 Profil PT. BPRS Suriyah 

A. Sejarah Berdirinya PT. BPRS Suriyah  

PT. BPRS (Bank Pembiayaan Rakyat Syariah) “Suriyah” awal 

didirikan di Cilacap Provinsi Jawa Tengah, dimana yang telah menjadi 

kantor pusat PT. BPRS Suriyah. Bapak Drs. H. Mulia Budy Artha dan 

Ibu Dra. Hj. Siti Faimah beserta keluarga merupakan petinggi 

pengusaha asal Cilacap yang memulai mendirikan PT. BPRS Suriyah. 

Latar belakang pendirian PT. BPRS Suriyah yakni adanya keinginan 

masyarakat sekitar di daerah Kabupaten Cilacap untuk membuat 

lembaga keuangan yang oprasionalnya berdasarkan prinsip syariah. 

Pengambilan nama perusahaan “Suriyah” yaitu berasal dari nama ibu 

kandung dari ibu Siti Fatimah.
24

 

PT. BPRS Suriyah resmi didirikan pada tanggal 6 Januari 2005 

dengan akta Nomor 3 Notaris Naimah. SH, kemudian pada tanggal 31 

Januari 2005 telah di sahkan oleh Departemen Hukum dan Hak Asasi 

Manusia (HAM) Republik Inonesia Nomor : C-02469 HT.01.01 tahun 

2005.  PT BPRS Suriyah masuk dalam Berita Negara Republik 

Indonesia Nomor 62 tahun 2005 dan tambahan Berita Negara Nomor 

8311 serta beberapa kali mengalami perubahan anggaran dasar yang 

terakhir Akta Notaris No.14 tanggal 1 Juni 2012 yang dibuat 

dihadapan Notaris Sumardi, SH Notaris di Cilacap dan telah diterima 

oleh Kementerian Hukum dan HAM Republik Indonesia dengan Surat 

Nomor AHU-AH 01.10-23812 tanggal 29 Juni 2012. 

PT. BPRS Suriyah awal operasionalnya dimulai pada tanggal 1 

April 2005 setelah diperolehnya salinan Keputusan Gubernur Bank 

Indonesia No.7/14/KEP.GBI/2005 tanggal 21 Maret 2005 . Selama 

                                                             
24

 Wawancara dengan Bu Meta  Back Office di BPRS Suriyah Kantor Cabang Kudus, 

pada hari kamis, 16  Januari 2020, pukul 10.30 WIB 
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kurang lebih 14 tahun beroperasi, per September 2019 asset PT. BPRS 

Suriyah telah mencapai Rp. 178.547.647 Milyar. Peningkatan asset 

bank ini dikarenakan besarnya pertumbahan atau penambahan Dana 

Pihak Ketiga (Simpanan), selain itu adanya dukungan dari beberapa  

jaringan kantor cabang yang telah berdiri dan tersebar di berbagai 

daerah Provinsi Jawa Tengah.  

pada awal operasionalnya PT. BPRS Suriyah  hingga saat ini 

telah memiliki 6 kantor kas dan 5 kantor cabang meliputi: Payment 

Point di RSI Fatimah Cilacap yang berlokasi di  Ruko Kalidonan Jl. 

Perintis Kemerdekaan No.89 , Kantor Kas Kroyo yang berlokasi di 

Ruko Selatan Pasar Kroya No. 3, Jl. A. Yani Kroya Cilacap, Kantor 

kas Cilacap yang berlokasi di Jl. Ir. H. Juanda No. 20 Cilacap, Kantor 

Kas di Sidareja yang berlokasi di Jl. Jenderal Sudirman Kav. A.1 

Sidareja Cilacap, Kantor Kas Majenang yang berlokasi di Jl. 

Diponegoro No. 131 Majenang Cilacap, serta pada tanggal 16 Oktober 

2010 telah membuka kantor cabang baru di Semarang yaitu di Jalan 

Indraprasta No 39 Semarang dan Kantor Kas Semarang Timur di Jalan 

Supriyadi No. 25 B Semarang. Pada tanggal 24 Juni 2013 dibuka 

kantor cabang baru di Kudus yang berlokasi di Jalan Ahmad Yani 

Ruko KAI Blok A No. 1 Kudus. Pada tahun 2015 tepatnya tanggal 12 

Januari 2015 BPRS Suriyah membuka cabang di Slawi yang 

beralamatkan di Jalan Ahmad Yani No. 53 Procot Slawi. Kemudian 

pada tanggal 16 Januari 2016 BPRS Suriyah kembali membuka cabang 

di Pekalongan yang berlokasi di Jalan Raya Sapugarut No. 138 Buaran 

Pekalongan dan Kantor Cabang di Salatiga yang berlokasi Jl. Soekarno 

Hatta no. 3, Cebongan Salatiga. 

Pembukaan kantor cabang baru selalu dilakukan untuk 

pengembangan usaha. Hal ini dilakukan utuk mengenalkan 

keberadaan BPRS Suriyah kepada masyarakat sebagai penghimpun 

dan penyalur dana masyarakat.  
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B. Legalitas Perusahaan 

Nama Perusahaan : PT. Bank Pembiayaan Rakya 

   Syariah Suriyah 

Alamat Perseroan   : Jalan D.I. Panjaitan 47 A Cilacap  

Telepon/ Fax   : (0282) 533558/ (0282) 536433 

Website    : www.banksuriyah.com 

Email    : bprs_suriyah@yahoo.co.id 

Dasar Hukum Pendirian  : Surat Keputusan Kementrian 

   Hukum dan HAM Republik   

   Indonesia Nomor AHU AH.01.10  

   23812 

Mulai Beroprasi  : Sejak tanggal 1 April 2005 

Jaringan Kantor  : 5 Kantor Cabang, 6 Kantor Kas, 1   

   Mobil Layanan Gerak 

Kegiatan Usaha  : Bergerak di Bidang Usaha  

   Perbankan Syariah. 
25

 

C. Moto, Visi, Misi, dan Nilai-nilai Utama PT. BPRS Suriyah 

1. Moto PT. BPRS Suriyah : 

“MAJU BERSAMA DALAM USAHA SESUAI SYARIAH” 

2. Misi PT. BPRS Suriyah : 

Menjadi BPRS yang kompetitif, efisien, sehat dan 

memenuhi prinsip kehati-hatian sehingga mampu membantu sektor 

real secara nyata melalui kegiatan pembiayaan berbasis bagi hasil 

dan transaksi riil dalam rangka keadilan, tolong menolong, menuju 

kebaikan dan kemaslahatan umat dan memperluas pelayanan 

jaringan. Serta Pembinaan Sumber Daya Insani (SDI) yang 

professional dan berintegritas. 

3. Visi  PT. BPRS Suriyah :  

a. Ikut membangun ekonomi umat. 

                                                             
25

 http://www.banksuriyah.com/profil-perusahaan/ , diakses pada hari senin 24 febuari 

2020 , 22.35 WIB. 
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b. Menyediakan produk-produk perbankan syariah yang mampu 

mendorong masyarakat untuk menjalankan bisnis secara 

produktif, efisien dan akuntabel. 

c. Pertumbuhan bank secara optimal. 

d. Memelihara hubungan kerja yang baik. 

4. Nilai-nilai Utama : 

a. Religious, yang terdiri atas: 

1) Akidah yang baik. 

2) Berakhlakul karimah. 

3) Ikhlas dan istiqomah. 

4) Silaurahmi. 

5) Rajin menimba ilmu agama. 

b. Berintegritas, yang terdiri atas: 

1) Patuh pada peraturan. 

2) Amanah, jujur, dan transparan. 

3) Komitmen kuat. 

4) Tahan banting dan berloyaitas tinggi. 

5) Menyatunya pikiran, perkataan, dan perbuatan. 

c. Profesional, yang terdiri atas: 

1) Berpedoman pada prinsip kehati-hatian. 

2) Disiplin. 

3) Berkerja keras, cerdas, efektif dan efisien. 

4) Inisiatif dan inovatif. 

5) Bertanggung jawab. 

d. Customer Oriented, yang terdiri atas: 

1) Komunikatif dengan nasabah. 

2) Ramah, hangat, dan bersahabat. 

3) Service Excellent. 

4) Menjadi solusi bagi nasabah. 

5) epat dan tepat. 
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e. Teamwork, yang terdiri atas: 

1) Saling melengkapi. 

2) Kompak. 

3) Tolong menolong. 

4) Aktif mencapai tujuan bersama. 

5) Kepentingan tim di atas kepentingan pribadi.
26

 

 

3.2 Struktur Organisasi dan Uraian Tugas PT. BPRS Suriyah Kantor 

Cabang Kudus 

A. Struktur Organisasi PT. BPRS Suriyah Kantor Cabang Kudus
27

 

Gambar 3.2 

Struktur Organisasi PT. BPRS Suriyah Kantor Cabang Kudus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Pimpinan Cabang : Suroso 

2. Customer Service : Puji Hartatik 

3. Teller   : Nurul Hamiedah 

4. Back office  : Meta Yuliatri 

5. Marketing   

a. Account Officer : - Muhammad Fuad Amrullah 

  - Riyanto 
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  - Muhammad Fahrul 

b. Funding Officer : Lia Ernawati 

c. Remidial  : Deni Sigit Purnomo 

6. Admin Legal  : Ja’far Mustagfirin 

7. Security   : Nur Achmad 

 

B. Tugas – Tugas PT. BPRS Suriyah Kantor Cabang Kudus 

1. Kepala Cabang 

Tugas-tugas: 

a. Bertanggung jawab atas kelancaran oprasional perusahaan yang 

sesuai dengan rencana kerja tahunan. 

b. Memimpin pelaksanaan kegiatan pemasaran pembiayaan dll 

c. Berwenang memberi persetujuan atas dokumen – dokumen 

penting perusahaan.  

d. Berwenang melakukan survey calon debitur dan memutuskan 

kredit sesuai wewenang komite kredit yang ditetapkan dan 

komisaris. 

e. Menyusun dan mengususlkan Rancangan Anggaran Cabang 

dan Rencana Kerja Tahunan yang disetuji Direksi. 

f. Memimpin dan mengkoordinasikan dan mengupayakan 

kegiatan pengelolaan, restrukturisasi dan penyelesaian 

pembiayaan. 

g. Memonitoring dan mengevaluasi kinerja operasional kantor 

sesuai dengan rencana kerja yang telah ditetapkan 

2. Account Officer 

Tugas- tugas: 

a. Meningkatkan pelayanan pembiayaan secara pofesional. 

b. Melakukan kunjungan ke calon nasabah untuk menganalisa 

kelayakan usaha. 

c. Menjaga hubungan baik dengan nasabah agar tetap menjadi 

nasabah bank. 
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d. Menyusun rencana kerja dan melaksanakannya. 

e. Melakukan restrukturisasi kepada nasabah kredit bermasalah. 

f. Memastikan seluruh pembiayaan yang diajukan  telah diproses 

sesuai dengan ketentuan. 

g. Mengkoordinasi penerapan regulasi baru terkait dengan 

pemasaran produk Bank 

h. Mencari peluang dan potensi untuk pengembangan pasar 

3. Coustomer Service 

Tugas-tugas: 

a. Memberikan layanan informasi kepada nasabah mengenai 

produk bank. 

b. Membantu nasabah dalam pembukaan dan menutup rekening 

tabungan dan deposito. 

c. Melayani dan mengatasi problem yang terjadi kepada nasabah 

perihal ketidakpuasan nasabah atas pelayanan bank. 

d. Memberikan informasi saldo nasabah. 

e. Mengadministrasi buku tabungan. 

f. Menerima berkas pengajuan pembiayaan calon debitur. 

g. Menyiapkan berkas tabungan dan deposito. 

h. Membantu nasabah dalam pencairan deposito. 

4. Teller 

Tugas-tugas: 

a. Menerima setoran baik tunai maupun non tunai dari nasabah  

b. Melayani nasabah saat melakukan penyetoran tabungan 

ataupun pembayaran angsuran 

c. Melayani dalam hal penarikan atau pencairan dana nasabah 

d. Menerima, menghitung dan menyusun seluruh uang dengan 

penuh kehati-hatian  

e. Mengkroscek ulang perihal slip penyetoran atau penarikan dari 

nasabah yang disesuaikan berdasarakan jumalah nominal yang 

tertera. 
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f. Review dan pelaporan 

5. Back Office 

Tugas-tugas: 

a. Bertanggung jawab terhadap pembukaan serta pembukuan 

akuntansi harian, bulana, dan laporan keuangan. 

b. Membukukan transaksi non kas, pemindahbukuan, penyusutan, 

dan lain-lain. 

c. Melaksanakan tugas lain diluar tugas-tugas pokok yang 

diberikan guna mendukung kegiatan bank. 

6. Admin Legal (Administrasi Pembiayaan) 

Tugas-tugas: 

a. Melakukan pengecekan terhadap keabsahan dan kelengkapan 

berkas pembiayaan yang telah disetujui oleh komite 

pembiayaan. 

b. Membuat surat pemberitahuan persetujuan pembiayaan untuk 

di serahkan oleh nasabah. 

c. Menghubungi nasabah untuk menginformasikan waktu, biaya, 

persyaratan, dan informasi lainnya yang diperlukan berkaitran 

dengan akad. 

d. Membuat akad pembiayaan.  

7. Funding Officer 

Tugas-tugas: 

a. Memperbanyak relasi nasabah potensial. 

b. Memberikan informasi mengenai perkembangan hasil usaha 

perusahaan kepada nasabah 

c. Melakukan pengambilan setoran simpanan atau anguran 

pembiayaan. 

d. Memastikan jumlah setoran dana yang diambil dengan dana 

yang disetorkan di kantor sudah sesuai. 

e. Menghimpun dana dalam bentuk tabungan maupun deposito. 
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8. Remidial 

Tugas-tugas : 

a. Melakukan pengambilan setoran atas simpanan atau angsuran 

pembiayaan. 

b. Bertanggung jawab atas pengembalian dana yang telah 

disalurkan 

c. Melakukan analisa untuk uji kelayakan atas pengajuan 

pembiayaan dari masyarakat 

d. Melakukan penagihan dan pembinaan kepada nasabah yang 

lancar ataupun kurang lancar. 

9. Security 

Tugas-tugas: 

a. Bertanggung jawab atas keamanan lingkungan sekitar kantor 

dari segala bentuk kejahatan, ancaman keamanan atau yang 

membuat keonaran lingkungan kantor. 

b. Menjaga dan bertanggung jawab atas seluruh asset yang ada 

dilingkungan kantor dari segala bentuk ancaman dan kejahatan. 

c. Menyambut nasabah dengan ramah dan menawarkan bantuan 

kepada nasabah. 

d. Melakukan pengawalan terhadap karyawan bank yang 

melakukan pemindahan asset atau transaksi dibank lain, dan 

bertanggung jawab terhadap keamanan saat perjalanan hingga 

sampai tujuan. 

3.3  Ruang Lingkup Usaha PT. BPRS Suriyah  

A. Produk Pembiayaan  

1. Produk Funding (Penghimpun Dana) 

Kegiatan penghimpunan dana di BPRS Suriyah Kudus adalah 

menghimpun dana dari masyarakat untuk kemudian disalurkan 

kembali ke pihak defisit/yang kekurangan dana dalam bentuk 

pembiayaan. Produk – produk yang berhubungan dengan 
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penghimpunan dana adalah simpana dan deposito simpanan dan 

deposito. Jenis simpanan ada dua macam diantaranya sebagai berikut: 

a. Tabungan iB Wadiah 

Tabungan Wadiah adalah simpanan pihak ketiga pada bank 

(perorangan atau badan hukum) yang simpan bersifat titipan yang 

harus dijaga keamanannya  oleh bank yang dapat diambil seaktu – 

waktu oleh nasabah dengan menggunakan media slip penarikan 

atau pemindahbukuan lainnya. Diantaranya: 

1) Tabungan iB Tasya Suriyah 

Tabungan yang diperuntukan selain pelajar yaitu karyawan, 

pekerja, mahasisa, dan lain sebagainya.  

Karakteristik : 

a) Tabungan hanya dilakukan dalam mata uang rupiah. 

b) Syarat pembukaan tabungan yaitu, Fotocopy Kartu Idenitas 

Diri (KTP, SIM, Paspor dll). 

c) Setoran pertama sebesar Rp. 20.000,-, kemudian setoran 

berikutnya minimal sebesar Rp. 10.000,-, dan saldo 

mengendap minimal sebesar Rp. 20.000,-. 

d) Media penarikan dana dengan slip penarikan tabungan. 

e) Biaya administrasi rekening sebesar Rp. 1000,- per bulan 

yang dipotong secara otomatis langsung dari rekening 

nasabah disetiap tanggal 15. 

f) Penggantian buku karena habis dikenakan biaya sebesar Rp. 

3.500,- dan buku rekening hilang dikenakan biaya sebesar 

Rp. 5.000,-  yang ditanggung nasabah. 

g) Mendapat bonus tabungan setiap bulan, yang besarnya 

sesuai dengan kebijakan manajemen Bank. 

h) Nasabah menerima buku tabungan sebagai bukti tabungan. 

i) Biaya administrasi penutupan sebesar Rp. 5.000,- 

ditanggung nasabah. 
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2) Tabungan iB Tasya Pelajar dan Santri 

Tabungan pelajar dan santri adalah tabungan dengan prinsip 

akad wadiah yang khusus digunakan dikalangan para pelajar 

dan santri dengan tujuan agar mereka dapat secara cermat 

mengelola keuangannya sejak dini. 

Karakteristik: 

a) Persyaratan yang digunakan yaitu Fotocopy Kartu 

Identitas Diri (Kartu Pelajar ataupun Kartu Keluarga bagi 

yang belum memiliki Kartu Pelajar). 

b) Penabung adalah nasabah perorangan (pelajar dan santri). 

c) Setoran awal yang sangat terjangkau untuk anak sekolah 

yaitu sebesar Rp. 10.000,- kemudian setoran selanjutnya 

minimal Rp. 5.000,-, dan saldo menegendap minimal 

sebesar Rp. 5.000,- . 

d) Media penarikan dana dengan slip penarikan tabungan. 

e) Biaya administrasi rekening Rp. 1.000,- per bulan yang 

dipotong secara otomatis langsung dari rekening nasabah 

setiap tanggal 15. 

f) Mendapat bonus tabungan setiap bulan, yang besarnya 

sesuai dengan kebijakan manajemen Bank. 

g) Nasabah menerima buku tabungan sebagai bukti tabungan. 

h) Dikenakan biaya sebesar Rp. 3.500,- untuk penggantian 

buku karena habis,- dan biaya sebesar Rp. 5.000,-  karena 

buku tabungan hilang yang ditanggung nasabah. 

i) Nasabah dikenakan Biaya penutupan buku  sebesar Rp. 

5.000,-. 

3) Tabungan Simpanan Pelajar (Simpel) iB 

Tabungan Simpel iB (Simpanan Pelajar) Suriyah 

merupakan tabungan untuk siswa yang diterbitkan oleh PT. 

BPRS Suriyah, dengan persyaratan mudah dan fitur yang 

menarik dalam rangka pembelajaran (edukasi) serta diharapkan 
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dapat membentuk karakter siswa yang hemat, cermat, dan 

mendorong budaya menabung sejak dini
28

 

Karakteristik:  

a) Penabung adalah nasabah perorangan (siswa PAUD, TK, 

SD, SMP, SMA, Madrasah, MI, MTS, MA atau sederajat). 

b) Pembukaan rekening dilakukan melalui kerjasama antara 

pihak Bank dan Sekolah. 

c) Sekolah dapat bekerja sama dengan lebih dari 1 (satu) bank. 

d) Bank menjadi pihak penerima dana titipan dan nasabah 

menjadi pihak penitip dana. 

e) Bank dapat mengelola atau memanfaatkan dana titipan 

Nasabah. 

f) Bonus diberikan apabila saldo minimal mencapai Rp. 

500.000,- per semester dan diberikan ke rekening Nasabah. 

g) Tidak dikenakan biaya administrasi. 

h) Setoran awal yang sangat terjangkau untuk anak sekolah 

yaitu sebesar Rp. 5.000,- dan setoran selanjutnya minimal 

Rp. 2.000,-, dan saldo menegendap minimal sebesar Rp. 

1.000,-  

i) Biaya penutupan rekening tabungan sebesar Rp. 1.000,- 

ditaggung Nasabah.
29

 

b. Tabungan iB Mudharabah 

Tabungan mudharabah adalah tabungan yang dikelola dengan 

prinsip akad mudharabah mutlaqoh (investasi tidak terikat), yaitu 

akad kerja sama antara shahibul maal pemlik dana yang 

menyediakan seluruh dana dan terdapat mudharib selaku pengelola 

dan untuk mencari keuntungan atau hasil usaha, dengan pembagian 

                                                             
28

  Wawancara dengan Bu Lia selaku FO di BPRS Suriyah Kantor Cabang Kudus, pada 

hari selasa, 28 febuari 2020, pukul 15.40 WIB. 
29 Standar oprasional dan prosedur penghimpunan dana (Funding) BPRS Suriyah hlm 16 

– 17 
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hasil usaha sesuai porsi (nisbah) yang disepakati pada saat awal 

akad 

Tabungan Mudharabah merupakan dana simpanan nasabah 

yang dikelola bank untuk dimanfaatkan, pihak nasabah akan 

memperoleh baghas (bagi hasil) sesuai dengan keuntungan atau 

pendapatan bank. Penarikan dana oleh nasabah dapat diambil 

sesuai di awal kesepakatan akad.  

1) Tabungan iB Tasya Haji Baitulloh 

Tabungan Tasya Haji yakni produk tabungan yang 

menggunakan akad bagi hasil sesuai prinsip syariah yang 

diperuntukan bagi umat islam yang mempunyai keinginan 

memenuhi panggilan Allah SWT.. 

Karakteristik: 

a) Tabungan hanya dilakukan dalam mata uang rupaiah. 

b) Tabungan tidak boleh ditarik kecuali untuk pendaftaran 

haji atau umroh. 

c) Nisbah ditentukan bersama pada saat awal akad. 

d) Bagi hasil/ keuntungan yang diperoleh nasabah sesuai 

dengan nisbah yang disepakati. 

e) Jika penarikan diwakilkan atau dikuasakan, harus 

melampirkan surat kuasa bermaterai cukup. 

f) Biaya penutupan tabungan Rp. 5.000,- ditanggung 

nasabah. 

g) Nasabah dikenakan biaya sebesar Rp. 3.500,- untuk 

penggantian buku karena habis dan biaya sebesar Rp. 

5.000,- karena buku tabungan hilang. 

h) Biaya administrasi penutupan Rp. 5.000,-. 

i) Apabila nasabah meninggal dunia, maka sisa saldo yang 

tercatat dalam pembukuan bank akan diberikan kepada 

ahli waris yang disebutkan dalam formulir pembukaan 

tabugan yang telah ditandatangani Nasabah dan disetujui 
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oleh pejabat berwenang. Apabila tidak memiliki ahliwaris 

maka akan diserahkan kepada Amil Zakat. 

 

Persyaratan pembukaan rekening: 

Perorangan: 

1) Mengisi folmulir pembukaan rekening  

2) Menyertakan Fotopy Kartu Identitas Diri (KTP, SIM, 

Paspor, dll) 

Perusahaan/Organisasi 

1) Megisi folmulir pembukaan rekening 

2) Menyertakan legalitas/organisasi 

3) Menyertakan fotocopy KTP salah satu pengurus serta 

melampirkan surat kuasa atas penunjukan pengurus 

4) Setoran awal sebesar RP. 100.000,- dan setoran 

selanjutnya Rp. 50.000,-
30

 

 

2) Tabungan iB Tasya Qurban 

Tabungan Tasya Qurban yaitu tabungan berjangka dengan 

akad mudharabah yang diperuntukan bagi umat muslim untuk 

memudahkan dalam beribadah dengan berbagi kepada sesama 

melalui berqurban. 

Karakteristik: 

a) Tabungan hanya dilakukan dalam mata uang rupaiah. 

b) Tabungan tidak boleh ditarik kecuali untuk pembelihan 

hewan qurban 

c) Nisbah ditentukan bersama pada saat awal akad. 

d) Bagi hasil/keuntungan yang didapat nasabah sesuai 

dengan nisbah yang disepakati  

e) Jika penarikan wakilkan atau dikuasakan, harus 

melampirkan surat kuasa bermaterai cukup. 
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 Brosur Tasya Haji Baitulloh  BPRS Suriyah Kantor Cabang Kudus 



38 
 

f) Biaya penutupan tabungan Rp. 5.000,- ditanggung 

nasabah. 

g) Nasabah dikenakan biaya sebesar Rp. 3.500,- untuk 

penggantian buku karena habis dan biaya sebesar Rp. 

5.000,- karena buku tabungan hilang. 

h) Dikenakan biaya administrasi penutupan Rp. 5.000,-. 

i) Apabila nasabah meninggal dunia, maka sisa saldo yag 

trcatat dalam pembukuan bank akan diberikan kepada ahli 

waris yang disebutkan dalam formulir pembukaan tabugan 

yang telah ditandatangani nasabah dan disetujui oleh 

pejabat berwenang. Apabila tidak memiliki ahliwaris 

maka akan diserahkan kepada Amil Zakat.  

 

Persyaratan pembukaan rekening: 

Perorangan: 

1) Mengisi folmulir pembukaan rekening . 

2) Menyertakan Fotopy Kartu Identitas Diri (KTP, SIM, 

Paspor, dll) 

Perusahaan/Organisasi: 

1) Megisi folmulir pembukaan rekening. 

2) Menyertakan legalitas/organisasi. 

3) Menyertakan fotocopy KTP salah satu pengurus serta 

melampirkan surat kuasa atas penunjukan pengurus 

4) Setoran pertama sebesar RP. 25.000,-, kemudian setoran 

selanjutnya Rp. 10.000,-.
31

 

 

3) Tabungan iB Tasya Tamansari (Tabungan Masa Depan 

Syariah Suriyah) 

Tabungan tamansari adalah tabungan berjangka dengan 

akad mudharabah untuk perencanaan masa yang akan datang  

                                                             
31

 Brosur Tasya Qurban BPRS Suriyah Kantor Cabang Kudus 



39 
 

dikelola berdsarkan prinsip syariah, dengan sistem setoran 

bulanan yang bermanfaat untuk membantu menyiapkan 

rencana keuangan masa  yang akan datang. 

Karakteristik: 

1) Penyetoran dilakukan nasabah secara berkala yaitu setiap 

bulanan atau triwulan. 

2) Jumlah setoran pertama sebesar  Rp. 50.000,-, kemudian 

setoran selanjutnya minimal sebesar Rp. 50.000,- 

3) Jangka waktu kepesertaan tabungan  minimal 3 tahun. 

4) Bagi hasil yang didapat nasabah dari pihak bank sudah 

bisa diketahui setiap akhir bulan dan otomatis langsung 

menambah saldo milik nasabah. 

5) Penarikan tabungan dapat dilakukan setelah kepesertaan 

minimal 3 tahun. 

6) Jika tabungan yang diambil sebelum masa kepesertaan 3 

tahun maka tidak mendapat bagi hasil. 

Keuntungan: 

1) Setiap bulan akan diberikan bagi hasil sesuai dengan 

nisbah yang disepakati. 

2) Bagi hasil setiap bulan akan terus menambah pada saldo 

Tamansari secara otomatis. 

3) Jangka waktu kesepakatan, nasabah bebas menentukannya 

(minimal 3 tahun) 

4) Jumlah setoran disetiap bulannya minimal Rp. 50.000,-
32

. 

 

c. Deposito iB Mudharabah 

Deposito Mudharabah merupakan jenis produk simpanan 

berjangka dengan prinsip Mudharabah Mutklaqoh yang 

penarikannya sesuai kesepakatan jangka waktu. Deposito yang 

diperpanjang setelah jatuh tempo akan diberlakukan sama dengan 
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baru, tetapi bilamana pada saat akad telah dicantumkan perpanjang 

otomatis tidak perlu diperbarui akad baru.  

 Ketentuan Deposito Mudharabah:
33

 

1) Pihak nasabah sebagai shaibul maal atau pemilik dana, dan 

pihak bank  sebagai mudharib atau pengelola dana. 

2) Pihak bank dapat melakukan berbagai macam usaha dalam 

memanfaatkan dana untuk mendapatkan keuntungan dimana 

seluruh usahanya tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 

3) Modal (dana) dalam bentuk tunai. 

4) Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah 

dan dituangkan dalam akad pembukaan rekening. 

5) Bank tidak diperkenankan untuk mengurangi nisbah 

keuntungan yang mejadi hak nasabah. 

6) Nisbah bagi hasil disepakati pada saat pembukaan deposito 

sbb: 

Gambar 3.3 

Nisbah Bagi Hasil Pembukaan Deposito 

DEPOSITO 

 

NISBAH 

NASABAH BANK 

1 BULAN 45 55 

3 BULAN 50 50 

6 BULAN 55 45 

12 BULAN 57.5 42.5 

 

Pencairan Deposito Sebelum Jatuh Tempo 

Dalam kondisi tertentu (terdesak) nasabah dimungkinkan 

untuk dapat melakukan pencairan Deposito Mudharabah 

Muthlaqah sebelum jatuh tempo, akan tetapi kepada pihak 

nasabah dikenakan biaya pengganti yang disepakati di awal. 

 

                                                             
33 Standar oprasional dan prosedur penghimpunan dana (Funding) BPRS Suriyah hlm 30 
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2. Produk Leanding (Penyaluran Dana) 

Selain menghimpunan dana PT. BPRS Suriyah Kantor Cabang 

Kudus juga memberikan layanan pembiayaan sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat (nasabah) berupa memberikan pembiayaan untuk 

kebutuhan modall kerja (usaha), kebutuhan konsumtif untuk biaya 

pendidikan, biaya rumah sakit dan kebutuhan lainnya 

Produk – produk dari kegiatan penyaluran dana atau pembiayaan di 

PT. BPRS Suriyah Kantor Cabang Kudus sering disebut Bisya. 

Adapun bebrapa produk pembiayaan di PT. BPRS Suriyah Kantor 

Cabang Kudus yakni sebagai berikut: 

1) iB Bisya Murabahah (jual beli) 

Prinsip pembiayaan dengan sistem jual beli barang dengan 

pembayaran yang dapat dilakukan tangguh atau angsur dengan 

margin/ keuntungan yang telah disepakati, dimana bank memulai 

dengan mengadakan segala bahan baku atau modal kerja lain yang 

menjadi kebutuhan nasabah, kemudian nasbah akan membayar 

sebesar harga jual dari pihak bank. 

2) iB Bisya Istishna 

istishna merupakan jual beli barang dengan kriteria sesuai 

dengan kesepakatan antara pihak pemesan dan penjual (pihak 

bank). Pihak bank untuk dapat memenuhi pesanan yang sesuai 

kriteria dapat mensubkan kepada pihak ketiga  pekerjaannya.  

metode pembayaran akad istishna dapat ditangguh atau diangsur 

dengan keuntungan sesuai kesepakatan. 

3) iB Bisya Qord 

Prinsip pembiayaan atas dasar saling tolong menolong 

dalam hal kebaikan, dengan pengembaliaan pinjaman sesuai 

pinjaman pokok yang dilakukan. 

4) iB Bisya Mudharabah 

prinsip pembiayaan dengan sistem bagi hasil atas 

keuntungan yang diperoleh dari usaha bersama dengan pihak bank 
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selaku pemilik modal dan keuntungan yang diperoleh berdasarkan 

kesepakatan yang dibuat.  

5) iB Bisya Musyarakah 

prinsip pembiayaan dengan bagi hasil atas keuntungan yang 

diperoleh atas usaha bersama dengan pihak – pihak yang saling 

memberikan kontribusi dana. Pembagian bagi hasil sesuai porsi 

modal dan nisbah sesuai kesepakatan. 

6) iB Bisya Ijarah 

pembiayaan dengan akad pemindahaan atas kepemilikan 

barang atau jasa dalam wakrtu tertentu dengan pembayaran secara 

berkala, tanpa diikuti pemindahan kepemilikan barang itu sendiri. 

7) iB Bisya Multijasa 

Prinsip pembiayaan dengan berdasarkan manfaat yang 

diperoleh dari pembayaran sewa secara berkala, pembiayaan ini 

diberikan untuk memenuhi kebutuhan seperti pembiayaan 

pendidikan, pembiayaan pernikahan dan lainsebagainya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



43 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Analisis Prosedur Pelaksanaan Produk Tabungan Simpel iB 

(Simpanan Pelajar) PT. BPRS Suriyah Kantor Cabang Kudus. 

A. Tabungan Simpel iB (Simpanan Pelajar) 

Tabungan Simpel iB (Simpanan Pelajar) Suriyah yaitu tabungan 

untuk siswa yang diterbitkan oleh PT. BPRS Suriyah, dengan 

persyaratan mudah, sederhana dan fitur yang menarik, dalam rangka 

edukasi serta diharapkan dapat membentuk karakter siswa yang hemat, 

cermat, dan mendorong budaya menabung sejak dini.
34

 

Tabungan Simpel iB (Simpanan Pelajar) Suriyah merupakan 

program tabungan yang dilakukan melalui kerjasama antara pihak 

bank dengan sekolah. Dimana sebelumnya pihak bank mengajukan 

surat permohonan untuk kerjasama atas penawaran produk Tabungan   

Simpel iB (Simpanan Pelajar) Suriyah kepada sekolah yang menjadi 

rujukan bank, selain itu pihak bank memperkenalkan produk tabungan, 

menjelaskan kelebihan dan kelemahan produk tabungan. Pihak bank 

tidak dapat memaksakan keputusan yang dibuat oleh pihak sekolah 

jika memutuskan untuk menolak kerjasama tersebut. Apabila pihak 

sekolah menyetujui atas kerjasama yang ditawarkan maka kelanjutan 

atas persetujuan tersebut pihak bank melakukan sosialisai atas 

penawaran mengenai produk Tabungan Simpel iB (Simpanan Pelajar) 

Suriyah kepada Wali Murid. 

Tabungan Simpel iB (Simpel Pelajar) PT. BPRS Suriyah Kantor 

Cabang Kudus merupakan tabungan yang menggunakan prinsip akad 

wadiah yad dhamanah, dimana seluruh uang setoran tabungan yang 

diserahkan untuk dititipkan kepada pihak bank dapat di manfaatkan 

kembali. Untuk pengembalian dana titipan sesuai kesepakatan dan 
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kebijakan perusahaan yaitu dilakukan pada saat kenaikan kelas atau 

pada saat kegiatan karya wisata sekolah dan pihak bank bertanggung 

jawab atas seluruh pengembalian dana tabungan nasabah. 

Tujuan dari Tabungan Simpel iB (Simpanan Pelajar) Suriyah yaitu, 

mengedukasi para siswa, orang tua, dan pihak sekolah mengenai 

pengetahuan dan pemahaman lembaga keuangan salah satuya produk 

tabungan, meningkatkan akses keuangan yang mudah dijangkau, biaya 

ringan, dan fitur yang menarik , menciptakan budaya gemar menabung 

dan melatih pengelolaan keuangan sejak dini, mengajarkan kepada 

siswa untuk dapat memiliki dan mengembangkan kekayaan sediri 

dengan cara menabung. 

Manfaat Tabungan Simpel iB (Simpanan Pelajar) Suriyah adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 

a. Mengedukasi perihal keuangan dan perbankan bagi siswa. 

b. Mendorong budaya gemar menabung sejak dini. 

c. Melatih mengelola keuangan sejak dini. 

2. Bagi Wali Murid 

a. Memberikan edukasi perihal produk tabungan. 

b. Mengajarkan kemandirian dan tanggung jawab anak dalam 

mengelola keuangan. 

c. Mempermudah orang tua untuk mengontrol pengeluaran anak. 

3. Bagi Sekolah 

a. Sarana sekolah dalam mengedukasi siswa mengenai keuangan 

dan perbankan. 

b. Menumbuhkan budaya menabung di sekolah. 

c. Sarana sistem pembayaran dan pengelolaan keuangan yang 

efektif dan efisien di lingkungan sekolah. 

4. Bagi Bank  

a. Meningkatkan basis nasabah tabungan. Khususnya dari 

kalangan siswa. 
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B. Karakteristik Tabungan Simpel iB  (Simpanan Pelajar) Suriyah 

1. Setoran tabungan hanya dalam bentuk mata uang rupiah. 

2. Penabung adalah nasabah perorangan (siswa PAUD, TK, SD, 

AMP, SMA, Madrasah, MI, MTs, MA atau sederajat) 

3. Adanya kerjasama antara pihak Bank dan Sekolah dalam 

pembukaan rekening. 

4. Pihak Sekolah diperbolehkan berkerja sama dengan lebih dari 1 

(satu) bank. 

5. Hanya boleh memiliki satu rekening tabugan simpel iB  di bank 

yang sama    

6. Bank menjadi pihak penerima dana titipan dan nasabah menjadi 

pihak penitip dana. 

7. Bank boleh mengelola atau memanfaatkan dana titipan tersebut. 

8. Bank tidak diperbolehkan menjanjikan pemberian insentif atas 

bonus kepada Nasabah. 

9. Bank berkewajiban menjamin atas pengembalian dana titipan 

Nasabah. 

10. Bank dan Nasabah melakukan perjanjian dalam bentuk tertulis atas  

kesepakatan pembukaan dan penggunakan produk tabungan. 

11. Bank memberlakukan transaparansi mengenai informasi produk 

dan perlindungan nasabah sesuai ketentuan yag berlaku. 

12. Bank memiliki sistem pecatatan dan pengadministrasian rekening 

yang memadai. 

13. Slip Penarikan Tabungan merupakan media penarikan dana 

tabungan. 

14. Nasabah memperoleh Buku dari bank  

15. Transaksi peyetoran, penarikan, pemindahbukuan dapat dilayani di 

sekolah atau di kantor bank. 

16. Bonus diberikan apabila saldo minimal mencapai Rp. 500.000,- per 

semester dan diberika ke rekening Nasabah. 

17. Tidak ada biaya administrasi. 
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18. Biaya ditanggung nasabah untuk penutupan rekening tabungan 

sebesar Rp. 1.000,-. 

19. Apabila Nasabah tidak melakukan transaksi selama 12 (dua belas) 

bulan berturut – turut (status dormant) maka dikenakan biaya 

administrasi sebesar Rp. 1.000,- per bulan. 

20. Apabila rekening mencapai kurang dari Rp. 1.000,- maka rekening 

ditutup secara otomatis oleh sistem dengan biaya penutupan 

sebesar sisa saldo tabungan. 

21. Reward dapat diberikan sesuai dengan kebijakan Bank. 

22. Jumlah awal setoran sebesar Rp. 5.000,- dan setoran berikutnya 

minimal Rp. 2.000,-, saldo mengendap minal sebesar Rp. 1.000,-. 

23. Biaya penutupan yang di tanggung nasabah sebesar Rp. 1.000,. 

24. Apabila Nasabah meninggal dunia, maka sisa saldo yang tercatat 

dalam pembukuan Bank dan diberikan kepada ahli waris yang 

disebutkan dalam Formulir Pembukuan Tabungan yang telah 

ditandatangani Nasabah dan disetujui oleh pejabat berwenang. 

Apabila tidak memiliki ahli waris maka akan diserahkan kepada 

Amil Zakat.
35

 

 

C.  Persyaratan Tabungan Simpel  iB  (Simpanan Pelajar) Suriyah 

1. Persyaratan untuk Siswa: 

a. Perorangan Warga Negara Indonesia (WNI) dengan ststus 

siswa PAUD, TK, SD, SMP, SM, Madrasah (MI, MTs, MA) 

atau sederajat yang didirikan resmi yang bersekolah di sekolah 

yang melakukan kerjasama dengan PT. BPRS Suriyah. 

b. Berusia di bawah 17 tahun dan belum memiiki KTP. 

c. Memiliki Nomor Identitas Siswa (NIK/NIS/NISN) Kartu 

Pelajar/Akte Kelahiran/Kartu Keluarga. 

d. Mengisi dan menandatangani Formulir Pembukaan Rekening 

SIMPEL. 
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e. Melakukan setoran awal minimal Rp. 5.000,-. 

2. Persyaratan untuk Sekolah: 

a. Bersedia melakukan kerjasama dengan PT. BPRS Suriyah dan 

menyetujui Perjanjian Kerjasama Sekolah dengan PT. BPRS 

Suriyah mengenai Penyelenggaraan Tabungan Simpel iB 

(Simpanan Pelajar). 

3. Persyaratan untuk Wali Murid 

a. Fotocopy identitas diri/ KTP yang sah dan masih berlaku 

b. Mengisi dan menandatangani Formulir Pembukaan Rekening 

SIMPEL. 

c. Melakukan setoran awal minimal Rp. 5.000,-. 

 

D. Kontrak Akad dan Pernyataan 

Kontrak akad merupakan pernyataan nasabah yang telah sepakat 

menempatkan dana di PT. BPRS Suriyah Kantor Cabang Kudus 

didasarkan pada akad wadiah dengan produk Tabungan Simpel iB.  

Kontrak akad dapat berlangsung jika kesepakatan dari pihak nasabah 

dengan pihak bank telah terjadi dan telah sepakat untuk menitipkan 

dananya kepada pihak bank selaku penerima titipan dana. Berikut 

merupakan beberapa nama nasabah tabungan simpel iB beserta lembar 

kontrak akad yang dilakukan pihak bank dan nasabah. 

 

1. Nama  : Alyaneisa Savira Siswandono 

Asal Sekolah  : SD Unggulan Muslimat NU kudus 

 

2. Nama  : Erfadiansyah Hafiz Setyawan 

Asal Sekolah  : KBT Muslimat NU 

 

3. Nama   : Zumayla Ahna Maulida 

Asal Sekolah  : KBT Muslimat NU 
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Kontrak Akad 1 

AKAD TABUNGAN WADIAH 

                                

“Dengan nama Allah yang Maha pengasih lagi Maha Penyayang ” 

Kami yang melakukan akad (selanjutnya disebut “Wadiah yad Dhamanah ”) 

seperti yang tertera dibawah ini : 

I. Nama   : Alyaneisa Savira Siswandono 

Alamat  : Jalan. Sentot prawirodirodirjo, Getas Pejaten  Kecamatan     

Jati,  Kota Kudus 

Asal Sekolah  : SD Unggulan Muslimat NU kudus 

Dalam hal ini bertindak untuk diri sendiri. Sebaggai Penitip Dana (Mudi’), 

Selanjutnya disebut pihak 1 atau “NASABAH” 

II. Nama  : Suroso 

Jabatan : Manajer PT. BPRS Suriyah KC Kudus 

Alamat  : Jalan. Ahmad Yani Ruko KAI Blok A No. 1 Kudus. 

Dalam hal ini bertindak sebagai Penerima Titipan (Mustawda’) selanjutnya 

disebut pihak 2  

Pihak 1 dan Pihak 2 sepakat untuk membuat, mematuhi, dan melaksanakan Akad 

ini .  

Kudus, 12 Febuari 2020 

 

 

(_______________)    (_______________) 

            Bank              Nasabah 
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Kontrak Akad 2 

AKAD TABUNGAN WADIAH 

                               

“Dengan nama Allah yang Maha pengasih lagi Maha Penyayang ” 

Kami yang melakukan akad (selanjutnya disebut “Wadiah yad Dhamanah ”) 

seperti yang tertera dibawah ini : 

I. Nama   : Erfadiansyah Hafiz Setyawan 

Alamat  : Desa Panjang RT 04 RW 02, Panjang, Kecamatan Bae,     

Kabupaten Kudus, Jawa Tengah 

Asal Sekolah  : KBT Muslimat NU kudus 

Dalam hal ini bertindak untuk diri sendiri. Sebaggai Penitip Dana (Mudi’), 

Selanjutnya disebut pihak 1 atau “NASABAH” 

II. Nama  : Suroso 

Jabatan : Manajer PT. BPRS Suriyah KC Kudus 

Alamat  : Jalan. Ahmad Yani Ruko KAI Blok A No. 1 Kudus. 

Dalam hal ini bertindak sebagai Penerima Titipan (Mustawda’) selanjutnya 

disebut pihak 2  

Pihak 1 dan Pihak 2 sepakat untuk membuat, mematuhi, dan melaksanakan Akad 

ini .  

Kudus, 27 Febuari 2020 

 

 

(_______________)    (_______________) 

            Bank              Nasabah 
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Kontrak Akad 3 

AKAD TABUNGAN WADIAH 

                               

“Dengan nama Allah yang Maha pengasih lagi Maha Penyayang ” 

Kami yang melakukan akad (selanjutnya disebut “Wadiah yad Dhamanah ”) 

seperti yang tertera dibawah ini : 

I. Nama   : Zumayla Ahna Maulida 

Alamat  : Jalan. Lingkar Utara, RT 03 RW 02, Bae, Panjang, 

Kecamatan Bae, Kabupaten Kudus, Jawa Tengah 

Asal Sekolah  : KBT Muslimat NU kudus 

Dalam hal ini bertindak untuk diri sendiri. Sebaggai Penitip Dana (Mudi’), 

Selanjutnya disebut pihak 1 atau “NASABAH” 

II. Nama  : Suroso 

Jabatan : Manajer PT. BPRS Suriyah KC Kudus 

Alamat  : Jln. Ahmad Yani Ruko KAI Blok A No. 1 Kudus. 

Dalam hal ini bertindak sebagai Penerima Titipan (Mustawda’) selanjutnya 

disebut pihak 2  

Pihak 1 dan Pihak 2 sepakat untuk membuat, mematuhi, dan melaksanakan Akad 

ini .  

Kudus, 05 Maret 2020 

 

 

(_______________)    (_______________) 

            Bank              Nasabah
36
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E. Prosedur Pelaksanaan Rekening Tabungan Simpel iB (Simpanan 

Pelajar) Suriyah 

Terdapat 4 (Empat) tahapan dalam prosedur pelaksanaan Tabungan 

Simpel iB (Simpanan Pelajar) di PT. BPRS Suriyah Kantor Cabang 

Kudus. 

1. Prosedur Pembukaan Rekening Tabungan Simpel iB 

(Simpanan Pelajar). 

Dalam pembukaaan rekening tabungan simpel iB ini biasanya 

dilakukan oleh wali murid, agar segala infomasi mengenai produk 

tabungan tersebut dapat tersampaikan dengan baik. Selain itu agar 

memudahkan dan mengurangi tingkat reskio terjadinya kesalahan 

dalam pengisisan data pada formulir pembukaan tabungan. Adapun 

prosedurnya sebagai berikut : 

a. Calon Nasabah mengumpulkan dokumen persyaratan 

pembukaan Tabungan Simpel iB (Simpanan Pelajar), seperti 

fotocopy KK (Kartu Keluarga), fotocopy akte kelahiran, 

fotocopy KTP wali murid. 

b. Costumer Service memberikan penjelasan mengenai produk 

Tabungan Simpel iB (Simpanan Pelajar) kepada Calon Nasabah 

sesuai dengan kebutuhan dan mengenai resiko dari produk 

terkait. 

c. Costumer Service menjelaskan kepada Calon Nasabah 

mengenai syarat dan ketentuan umum pembukaan tabungan 

(setoran awal, frekwensi penarikan, sumber dana dll).  

d. Melakukan pengisian Formulir  Pembukaan Tabungan sesuai 

identitas serta nomor telepon yang dapat dihubungi. Jika 

diperlukan Costumer Service bisa membantu mengisikan 

formulir dengan seizin Calon Nasabah dan melakukan 

verifikasi kebenaran data sebelum Calon Nasabah 

menandatagani formulir tersebut. 
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e. Costumer Service wajib menjelaskan Akad Tabungan dan 

memintakan tanda tangan kepada Calon Nasabah sebagai 

bentuk kesepakatan pihak bank dengan nasabah. 

f. Costumer Service mencocokan tanda tangan kartu identitas 

dengan tanda tangan yang tertera di formulir. 

g. Calon Nasabah diminta untuk tanda tanggan di Kartu pengenal 

Tanda Tangan sebanyak 2 (dua) buah, kemudian lakuan 

verifikasi tanda tangan tersebut. Apabila nasabah tidak dapat 

melakukan tanda tangan, maka sebagai gantinya dimintakan 

cap jempol tangan kanan dan tangan kiri. 

h. Setelah Nasabah sudah melengkapi semua persyaratan yang 

diperlukan, selanjutnya Costumer Service input data pada 

system. 

i. Costumer Service membuat buku tabungan dan memintakan 

tanda tangan di buku tabungan sebanyak 2 (dua) buah. 

j. Meminta tanda tangan Nasabah di buku registrasi tabungan 

pada saat meyerahkkan buku tabungan dan mempersilahkan 

nasabah untuk mengisi slip setoran awal sesuai dengan nominal 

setoran yang akan disetorkan nasabah kepada Teller. 

k. Teller menerima slip setoran dan buku tabungan. Kemudian 

melakukan serangkaian kegiatan dari menghitung uang yang 

disetorkan¸ pengecekan keaslian uang hingga pencetakan 

transaksi setoran di buku tabungan.  

l. Setelah selesai buku tabungan diserahkan kepada Nasabah. 
37

 

 

2. Prosedur Penyetoran Tabungan Simpel iB (Simpanan Pelajar). 

Penyetoran Tabungan Simpel iB (Simpanan Pelajar) dapat 

dilakukan disekolahan ataupun di kantor PT. BPRS Suriyah Kantor 

Cabang Kudus. Kebanyakan siswa melakukan setoran tabungan 
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disekolah karena lebih mudah dan tidak direpotkan untuk harus ke 

kantor bank untuk melakukan setoran. Hal ini merupakan salah 

satu keuntungan yang di tawarkan bank untuk nasabah dalam 

mempermudah nasabah melakukan setoran Tabungan Simpel iB 

(Simpanan Pelajar). 

Jika ingin melakukan setoran tabungan disekolah, ada 

penjadwalan petugas kas keliling atau Teller  disetiap sekolah yang 

bertugas untuk melakukan penarikan setoran Tabungan Simpel iB 

(Simpanan Pelajar) disekolah tersebut. Untuk penjadwalannya 

setiap sekolah dilakukan sebanyak 2 (dua) kali dalam 1 (satu) 

minggu. Adapun prosedur penyetoran Tabungan Simpel iB 

(Simpanan Pelajar) yaitu sebagai berikut : 

a. Nasabah mengisi slip setoran sesuai nominal yang ingin 

disetorkan. Kemudian menyerahkan slip setoran dan buku 

tabungan beserta uang tunai kepada bagian kas (Teller) . 

b. Teller memeriksa slip setoran dan menghitung jumlah uang 

sekaligus mengecek keaslian uang tersebut. 

c. Teller memveifikasi dan memvalidasi setoran dengan 

memberikan paraf dan stampel, kemudian melakukan input ke 

system disertai dengan pencetakan buku tabungan. 

d. Teller menyerahkan kembali buku tabungan dan copy slip 

penyetoran kepada nasabah. 

 

3. Prosedur Penarikan Dana Tabungan Simpel iB (Simpanan) 

pelajar. 

Penarikan dana dilakukan pada saat kenaikan kelas atau 

pada saat mendekati kegiatan study tour sesuai dengan 

kesepakatan, dengan ketentuan untuk siswa PAUD/TK penarikan 

dilakukan oleh siswa bersama wali murid dan untuk siswa SD 

penarikan bisa dilakukan oleh siswa sendiri maupun bersama wali 

murid. Adapun prosedur penarikannya sebagai berikut : 
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a. Nasabah mengisi slip penarikan dan meyerahkan persyaratan 

penarikan dana seperti buku tabungan, fotocopy KK (Kartu 

Keluarga), fotocopy akte kelahiran, fotocopy KTP wali murid, 

dan surat persetujuan dari sekolahan. 

b. Teller menerima slip penarikan selanjutnya memverifikasi dan 

memvalidasi dengan memberikan paraf dan stampel. kemudian 

di input pada system atas penarikannya. 

c. Teller menyiapkan uang tunai yang tertera pada slip penarikan 

dan buku tabungan. 

d. Teller meminta nasabah untuk menandatangani lembar tanda 

terima atas penarikan dana. Selanjutnya Teller menyerahkan 

buku tabungan dan uang tunai kepada Nasabah yang kemudian 

memintanya untuk menghitung kembali. 

 

4. Prosedur Penutupan Rekening Tabungan Simpel iB (Simpanan 

Pelajar). 

Penutupan rekening tabungan dilakukan oleh pemegang 

tabungan atau bersama wali murid, penutupan rekening dapat 

dilakukan saat penarikan dana tabungan atau dapat diteruskan 

kembali jika jenjang sekolah berikutnya berkerja sama dengan PT. 

BPRS Suriyah Kantor Cabang Kudus.   

a. Melakukan pengisisan formulir penutupan rekening tabungan. 

b. Menginformasikan sisa saldo tabungan dan biaya penutupan 

rekening tabungan sebesar Rp. 1.000,-. Membuat media 

penarikan tabungan dengan slip penarikan sesuai dengan sisa 

saldo yang ditarik setelah dikurangi biaya administrasi 

penutupan tabungan yang kemudian dimintakan tanda tangan 

Nasabah. 

c. Meminta persetujuan penutupan rekening tabungan kepada 

pejabat yang berwenang. 



55 
 

d. Nasabah menyerahkan buku tabungan lalu dilakukannya 

pemotongan sampul depan buku tabungan, kemudian bubuhkan 

stampel “REKENING DITUTUP” pada sisa lembar buku yang 

ada. 

e. Mempersilahkan nasabah untuk mengambil sisa saldo 

tabungannya setelah dipotong biaya penutupan rekening 

tabungan sebesar Rp. 1.000,-. 

f. Penutupan rekening tabungan hanya dapat dilakukan dikantor 

tempat pembukaan rekening.
38

 

 

4.2 Analisis Problematika PT. BPRS Suriyah Kantor Cabang Kudus 

terhadap produk tabungan Simpel iB  (Simpanan Pelajar). 

Berdasarkan hasil wawancara yang saya lakukan dengan salah satu 

karyawan PT. BPRS Suriyah Kantor Cabang Kudus bagian Account 

Officer perihal pemasaran produk Taungan Simpel iB (Simpanan Pelajar) 

terdapat beberapa problematika yang dihadapi pihak Bank, diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

A. Masih banyak yang belum mengenal PT. BPRS Suriyah Kantor 

Cabang Kudus. 

Minimnya informasi mengenai keberadaan bank di masyarakat 

umum khususnya diwilayah kudus dan sekitarnya merupakan salah 

satu problematika yang cukup besar. Karena masyarakat yang belum 

mengenal PT. BPRS Suriyah Kantor Cabang Kudus juga pasti ragu 

untuk menerima penawaran produk tabungan bank yang di tawarkan. 

 Hal ini menjadi tugas seluruh karyawan bank untuk mengenalkan 

dan membagi informasi kepada masyarakat umum khususnya di 

wilayah kudus dan sekitarnya mengenai PT. BPRS Suriyah Kantor 

Cabang Kudus beserta produk – produk unggulan yang dimiliki, agar 

tidak hanya label bank yang dikenal namun begitu juga produk – 
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produk unggulannya diminati oleh khalayak umum. Dan yang pasti 

tingkat kepercayaan masyarakat terhadap bank menjadi poin utama 

untuk menarik minat masyarakat dalam melakukan penawaran 

terhadap suatu produk tabungan bank salah satunya produk Tabungan 

Simpel iB (Simpanan Pelajar).  

B. Kalah saing dengan bank lain yang memiliki produk tabungan 

serupa 

Penyebab dari problematia ini karena kebanyakan sekolah menaruh 

tingkat kepercayaan lebih tinggi kepada bank – bank besar, selain itu 

fitur tabungan yang diberikan bank – bank besar lebih menguntungkan 

pihak sekolah ketimbang bank – bank swasta seperti PT. BPRS 

Suriyah Kantor Cabang Kudus. Sehingga sekolah memilih kerjasama 

yang memberikan keuntungan lebih kepada pihak sekolah yang 

bersangkutan, karena terkadang pihak sekolah menginginkan timbal 

balik bank terhadap pihak sekolah yang telah memberikan akses untuk 

menambah nasabah pada bank dan menambah pemasukan dana bank 

untuk di kelola kembali oleh pihak bank. 

C. Sulit untuk menemui sekolah yang sesuai kriteria Bank. 

Salah satu kriteria bank dalam melakukan penawaran produk 

Tabungan Simpel iB (Simpanan Pelajar) yaitu menawarkan produk ke 

sekolah – sekolah unggulan, karena sekolah – sekolah unggulan 

memiliki siswa yang banyak sehingga kemungkinan besar nasabah 

yang bergabung di PT. BPRS Suriyah Kantor Cabang Kudus banyak 

pula. Hal ini dapat mempengaruhi besarnya jumlah setoran dana yang 

masuk di bank dari nasabah Tabungan Simpel iB (Simpanan Pelajar) 

dalam 1 (satu) sekolah. 

D. Masih banyak sekolah yang memilih untuk mengelola uang 

tabungannya secara manual oleh guru – guru yang berwenang. 

Kebijakan sekolah dalam mengelola tabungan siswanya sendiri  

karena yang pertama, jumlah siswa yang tidak terlalu banyak sehingga 

guru masih sanggup untuk mengelola tabungan siswanya secara 
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manual. Kedua, mengenai penarikan dana tabungan yang boleh di 

ambil setelah dana mengendap dibank selama 1 (satu) tahun atau pada 

saat kenaikan kelas. Hal ini menjadi sebab pihak sekolah lebih 

memilih untuk mengelola tabungan siswanya sendiri karena 

dikhawatirkan ada wali murid yang ingin melakukan penarikan dana 

sewaktu – waktu karena adanya kebutuhan yang mendesak. Ketiga, 

sekolah mengganggap jika kerja sama dengan bank itu merepotkan 

pihak sekolah. Padahal niatan bank untuk melakukan kerjasama yaitu 

membantu sekolah dalam mengedukasi siswa dalam hal mengenalkan 

dunia perbankan dan mendorong siswa untuk budaya menabung sejak 

dini
39

 

Problematika yang dihadapi bank kali ini juga berimbas pada 

aktivitas perbankan, tidak hanya saat pemasaran produk saja namun 

juga berimbas pada aktivitas bank yaitu penyetoran Tabungan Simpel 

iB (Simpanan Pelajar) yang seharusnya di setiap minggu terdapat 

kegiatan siswa untuk menabung kali ini kegiatan tersebut harus 

dipending karena adanya Pandemic Corona yang telah merebak di 

Indonesia. Covid – 19 atau sering disebut Virus Corona ini merupakan 

salah satu problematika yang pihak bank harus hadapi. Karena adanya 

virus corona  ini mengharuskan pelajar di Indonesia khususnya 

diwilayah kudus dan sekitarnya di liburkan sampai batas waktu yang 

tidak di tentukan. Hal ini mengakibatkan aktivitas oprasionalnya 

terutama penghimpunan dana (funding) salah satunya diproduk 

Tabungan Simpel iB (Simpanan Pelajar) menjadi menurun.  

Selama2 (dua) bulan terakhir penyetoran Tabungan Simpel iB 

mengalami penurunan drastis dikarenakan seluruh sekolah meniadakan 

kegiatan belajar mengajar dan diganti dengan kegiatan belajar online. 

Sehingga kegiatan penyetoran Tabungan Simpel iB juga mengalami 
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imbas dari merebaknya wabah virus tersebut. Oleh karena itu pihak 

bank mencari solusi dari segala permasalahan yang terjadi agar 

kegiatan penghimpunan dana (funding) produk Tabungan Simpel iB 

tetap berjalan, pihak bank mengeluarkan kebijakan baru selama 

kondisi pandemic virus corona masih merebak. Yakni untuk aktivitas 

penyetoran Tabungan Simpel iB dilakukan dengan menitipkan 

tabungan kepada pihak sekolah dengan jadwal yang sudah ditentukan 

kemudian pihak bank mendatangi sekolahan untuk mengambil buku 

tabungan nasabah yang dititipkan pihak sekolah setelah itu penyetoran 

tabungan diproses di kantor bank. Kebijakan tersebut diberlakukan 

agar aktivitas perbankan masih tetap bejalan dan tetap mematuhi 

serangkaian protocol  kesehatan anjuran pemerintah
40
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan di atas, penulis dapat menyimpulkan 

bahwa prosedur pelaksanaan produk Tabungan Simpel iB (Simpanan 

Pelajar) di PT. BPRS Suriyah Kantor Cabang Kudus memiliki 4 

(empat) tahapan prosedur yaitu :  Prosedur Pembukaan Rekening 

Tabungan Simpel iB (Simpanan Pelajar), Prosedur Penyetoran 

Tabungan Simpel iB (Simpanan Pelajar), Prosedur Penarikan Dana 

Tabungan Simpel iB (Simpanan Pelajar), Prosedur Penutupan Rekening 

Tabungan Simpel iB (Simpanan Pelajar) 

Selain itu, dalam melakukan pemasaran produk Tabungan Simpel 

iB terdapat beberapa problematika diantaranya yaitu, mininya informasi 

mengenai keberadaan bank, sehingga pada saat penawaran produk 

masyarakat ragu atas penawaran produk tersebut. Kalah saing dengan 

bank – bank besar, karena tingkat kepercayaan kepada bank – bank 

besar lebih tinggi dibanding bank – bank swasta seperti PT. BPRS 

Suriyah Kantor Cabang Kudus. Sulit untuk menemui sekolah yang 

sesuai dengan kriteria bank, karena pihak bank melakukan penawaran 

di sekolah – sekolah  unggulan dimana memiliki siswa yang banyak dan 

kemungkinan dapat mempengaruhi besarnya jumlah setoran dana yang 

masuk di bank dari nasabah Tabungan Simpel iB dalam 1 (satu) 

sekolah. Masih banyak sekolah yang memilih untuk mengelola 

tabungan siswanya sendiri, karena beranggapan jika kerjasama dengan 

bank itu merepotkan pihak sekolah. 

      

5.2 Saran 

Sesuai judul TA (Tugas Akhir) dan berdasarkan penelitian yang 

dilakukan penulis di PT. BPRS Suriyah Kantor Cabang Kudus, maka 

penulis menyampaikan saran sebagai berikut : 
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A. Pelu adanya peningkatan dalam memperluas informasi mengenai 

keberadaan PT. BPRS Suriyah Kantor Cabang Kudus agar lebih 

dikenal oleh masyarakat khususnya di wilayah kudus dan sekitarnya. 

B. Dalam menjalankan pekerjaannya, karyawan bank diharapkan 

senantiasa menjunjung tinggi visi misi perusahaan. 

C. Meningkatkan kualitas SDM dan pelayanan kepada nasabah agar 

terciptanya suasana nyaman antara pihak nasabah terhadap pihak bank. 

Mengingat sekarang semakin banyak bermunculan lembaga keuangan 

syariah yang mulai berdiri. 

D. Diharapkan untuk dapat lebih meningkatkan dalam hal promosi suatu 

produk agar produk – produk unggulan yang dimiliki bank salah 

satunya produk Tabungan Simpel iB (Simpanan Pelajar) agar lebih 

dikenal dan banyak yang tertarik untuk bergabung menjadi nasabah. 

E. Perlu adanya pengembangan inovasi yang diberikan kepada nasabah 

Tabungan Simpel iB (Simpanan Pelajar) berkaitan dengan edukasi dan 

budaya menabung sejak dini. 

 

5.3 Penutup  

Alhamdulillah puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala 

rahmat, taufik serta hidayah – Nya sehingga penulis menyelesaikan Tugas 

Akhir ini. Dengan penuh kesadaran bahwa Tugas Akhir ini masih jauh dari 

kata sempurna, oleh sebab itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang 

membangun demi kesempurnaan Tugas Akhir ini. 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

membantu dalam penyususnan Tugas Akhir ini, dan semoga Tugas Akhir 

ini bermanfaat khususnya bagi penulis dan umumnya bagi para pembaca.
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